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PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI MODEL  

PEMBELAJARAN INDEX CARD MATCH PADA MATA PELAJARAN 

IPAS DI SD ISLAM DARUL AMIN  

 
ABSRAK 

Oleh: 

ISMA KARIMA 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) kelas III SD Islam 

Darul Amin. Berdasarkan hasil prasurvei, dari 28 siswa terdapat 16 siswa 

(57,14%) yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yaitu 70, sedangkan hanya 12 siswa (42,86%) yang mencapai ketuntasan. 

Rendahnya hasil be lajar tersebut disebabkan oleh penggunaan metode 

pembelajaran yang masih didominasi ceramah sehingga siswa kurang aktif dan 

kurang termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Index 

Card Match pada mata pelajaran IPAS. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 28 siswa 

kelas III SD Islam Darul Amin yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, tes, 

dan dokumentasi. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif dengan indikator 

keberhasilan apabila minimal 70% siswa mencapai nilai ≥ 70 sesuai KKTP. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Index 

Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. 

Selain meningkatkan hasil belajar, model ini juga mampu meningkatkan 

keaktifan, partisipasi, serta antusiasme siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Melalui kegiatan mencari dan mencocokkan kartu pertanyaan dan 

jawaban, siswa menjadi lebih terlibat secara aktif dalam pembelajaran sehingga 

pemahaman terhadap materi menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Index Card Match efektif digunakan untuk meningkatkan hasil 

belajar IPAS siswa kelas III SD Islam Darul Amin Tahun Pelajaran 2025/2026. 

 

Kata Kunci : Hasil Belajar, IPAS, Index Card Match 
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IMPROVING STUDENT LEARNING OUTCOMES THROUGH THE INDEX 

CARD MATCH LEARNING MODEL IN NATURAL AND SOCIAL 

SCIENCES (IPAS) SUBJECT AT SD ISLAM DARUL AMIN 

ABSTRACT 

By: 

ISMA KARIMA 

 

This research is motivated by the low student learning outcomes in the 

Natural and Social Sciences (IPAS) subject for third-grade students at SD Islam 

Darul Amin. Based on the pre-survey results, out of 28 students, 16 students 

(57.14%) had not reached the Learning Objective Achievement Criteria (KKTP) 

of 70, while only 12 students (42.86%) achieved mastery. The low learning 

outcomes were caused by the use of teaching methods that were still dominated by 

lecturing, causing students to be less active and less motivated in following the 

learning process. This study aims to improve student learning outcomes through 

the implementation of the Index Card Match learning model in the IPAS subject. 

This research is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two 

cycles. Each cycle consists of planning, acting, observing, and reflecting stages. 

The subjects of this research were 28 third-grade students of SD Islam Darul 

Amin, consisting of 13 male and 15 female students. The data collection 

techniques used included observation, tests, and documentation. The data were 

analyzed qualitatively and quantitatively with an indicator of success if at least 

70% of students achieved a score of ≥ 70 according to the KKTP. 

The results showed that the implementation of the Index Card Match 

learning model could significantly improve student learning outcomes in the IPAS 

subject. The percentage of students' learning mastery increased from 42.86% in 

the pre-learning phase to [masukkan % Siklus I]% in Cycle I, and further 

increased to [masukkan % Siklus II]% in Cycle II. In addition to improving 

learning outcomes, this model was also proven to increase student activeness, 

participation, and enthusiasm during the learning process. Through the activity of 

finding and matching question and answer cards, students became more actively 

involved in learning, leading to a more comprehensive understanding of the 

material. 

Based on the research findings, it can be concluded that the Index Card 

Match learning model is effectively used to improve the IPAS learning outcomes 

of third-grade students at SD Islam Darul Amin in the 2025/2026 Academic Year. 

Keywords: Learning Outcomes, IPAS, Index Card Match 
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MOTTO 

 

 

 

ِ أنَْ يسَُكَّناَ * وَكُلُّ حَرْفٍ مُسْتحَِقٌّ لِلْبِناَ   وَالْْصَْلُ فيِ الْمَبْنيِ 
Setiap hal membutuhkan proses, dan dalam proses harus ada ketenangan dan 

ketabahan.1 

(Alfiyah Ibnu Malik) 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kata strategi berasal dari bahasa latin strategia, yang berarti seni 

penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. secara umum, strategi diartikan 

sebagai alat, rencana atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan tugas. 

Sedangkan metode adalah cara yang umum untuk menyampaikan pelajaran 

kepada peserta didik atau mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam 

rangka mencapai tujuan belajar.2 

Kegiatan belajar mengajar adalah proses interaksi antara pendidik dan 

siswa dalam suatu kelas. Sebagai bagian dari proses belajar mengajar, guna 

memainkan peran yang sangat penting. guru bukan hanya sumber informasi 

pendidikan, mereka juga merupakan pusat pembelajaran.3 

Cara guru menyampaikan materi di kelas sangat berpengaruh terhadap 

antusiasme dan minat siswa dalam belajar, yang pada akhirnya mempengaruhi 

hasil pembelajaran. Penyampaian yang monoton cenderung membuat siswa 

kehilangan ketertarikan saat mendengarkan penjelasan guru. Jika materi 

terlalu berfokus pada konsep tanpa adanya interaksi dan perhatian terhadap 

siswa, hal ini dapat menyebabkan siswa kehilangan motivasi untuk mengikuti 

pelajaran dengan baik. Oleh karena itu, untuk menarik perhatian dan 

 
2 Aida Hayani et al, “Definisi Dan Teori Pendekatan, Strategi, Dan Metode Pembelajaran,” 

Indonesian Journal of Elementary Education 2, no. 1 (2023): 20–31. 
3 Nurhayani et al, “Strategi Belajar Mengajar ( Project Based Learning ),” Dewantara: 

Jurnal Pendidikan Sosial Humaniora 3, no. 2 (2024): 255–66. 
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meningkatkan minat belajar siswa, guru harus menciptakan lingkungan belajar 

yang menyenangkan.4 

Adapun hasil belajar yang diharapkan di Sekolah Dasar meliputi 3 

aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor sesuai dengan standar penilaian 

pendidikan. Berdasarkan pengamatan awal pra survei, hasil belajar siswa 

rendah dikarenakan terlihat model yang diterapkan guru hanya secara 

konvensional yang mana didalamnya guru mengajarkan siswa dengan metode 

ceramah, yang mana terlihat kurangnya keterlibatan oleh siswa untuk ikut 

aktif dalam pembelajaran yang mengakibatkan siswa akan cepat bosan dan 

konsentrasi belajar siswa mudah terhambat. 

Untuk mengatasi permasalahan diatas perlu adanya penerapan model 

pembelajaran yang dapat mengubah kondisi belajar yang mulanya pasif agar 

lebih aktif dan juga perlu adanya strategi untuk mengulang materi dengan 

suasana menyenangkan bagi siswa yang sesuai dengan karakteristik siswa 

sehingga menciptakan pembelajaran yang bermakna. Salah satu nya dengan 

menerapkan model pembelajaran aktif dengan tipe Index Card Match. 

Penulis melakukan prasurvei dan didapatkan hasil yaitu pada tanggal 

28 Oktober 2025 di kelas III SD Islam Darul Amin ternyata kebanyakan siswa 

tersebut meraih nilai IPAS di bawah rata-rata standar Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). Sebagaimana tertera pada tabel di bawah ini : 

  

 
4 Mina Andini et al., “Peran Guru Dalam Menciptakan Proses Belajar Yang 

Menyenangkan,” 2024, 2298–2399. 
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Tabel 1.1 

Presentase Nilai Ulangan harian IPAS kelas III SD Islam  

Darul Amin Tahun Pelajaran 2025/2026 

 

No  Nilai  Kriteria  Jumlah siswa  presentase 

1 ≥70 Tuntas  12 42,86% 

2 ≤70 Belum Tuntas 16 57,14% 

 Jumlah   28 100% 
Sumber: Daftar hasil penilaian ulangan harian siswa mata pelajaran IPAS kelas III 

Berdasarkan tabel hasil prasurvei yang disajikan diatas, terlihat bahwa 

hasil belajar IPAS siswa kelas III SD Islam Darul Amin cenderung rendah. 

Hal ini tunjukkan dari nilai rata-rata ulangan harian siswa yang berjumlah 

enam belas anak mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) yaitu 70. Sedangkan siswa yang nilainya mencapai 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) hanya dua belas anak. 

Selain dari data nilai hasil belajar siswa, penulis juga melakukan 

observasi didalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. Penulis 

mengamati proses pembelajaran dimulai dari guru dan siswa sudah memasuki 

ruang kelas semua. Setelah dipastikan semua siswa sudah masuk kelas, guru 

membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan dengan 

membaca doa bersama. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan 

menanyakan kembali materi sebelumnya, namun hanya beberapa siswa yang 

merespon pertanyaan dari guru, sedangkan sebagian besar siswa lainnya 

terlihat diam dan kurang antusias. Selanjutnya guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi IPAS secara langsung 

menggunakan metode ceramah sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. 
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Dalam proses penyampaian materi, guru lebih banyak menjelaskan secara 

lisan tanpa menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memahami materi secara konkret. Guru sesekali memberikan pertanyaan 

kepada siswa, namun hanya siswa tertentu saja yang aktif menjawab, 

sedangkan siswa yang lain cenderung pasif, kurang percaya diri, dan tidak 

berani mengemukakan pendapatnya. Sebagian siswa juga terlihat kurang 

memperhatikan penjelasan guru, seperti berbicara dengan teman sebangku, 

melamun, dan tidak fokus pada pembelajaran. 

Setelah penyampaian materi, guru memberikan latihan soal kepada 

siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

dipelajari. Pada saat mengerjakan soal, masih banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dan kebingungan dalam menjawab pertanyaan. Hal ini terlihat dari 

banyaknya siswa yang bertanya kepada teman sebangku dan menunggu 

jawaban dari teman lain. Selain itu, terdapat beberapa siswa yang tidak 

menyelesaikan tugas dengan baik dan tepat waktu. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa membahas jawaban soal 

latihan, kemudian guru memberikan kesimpulan materi pembelajaran dan 

menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis, proses 

pembelajaran IPAS di kelas tersebut secara umum telah berjalan sesuai 

dengan tahapan pembelajaran, namun masih terdapat beberapa permasalahan. 

Permasalahan pertama adalah rendahnya hasil belajar IPAS siswa, yang 

terlihat dari banyaknya siswa yang belum mampu menjawab soal latihan 
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dengan benar dan masih mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

telah dijelaskan. Permasalahan kedua berasal dari guru, yaitu dalam proses 

pembelajaran guru masih menggunakan metode ceramah secara dominan dan 

belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan 

perencanaan pada modul ajar. Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang 

menarik dan kurang melibatkan siswa secara aktif. 

Permasalahan ketiga berasal dari siswa, yaitu rendahnya keaktifan dan 

partisipasi siswa dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari sebagian besar 

siswa yang cenderung pasif, kurang memperhatikan penjelasan guru, tidak 

berani bertanya maupun menjawab pertanyaan, serta kurang memiliki 

motivasi dalam mengikuti pembelajaran.  

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara yang dilakukan oleh 

penulis dengan Ibu Devi selaku wali kelas tiga SD Islam Darul Amin dalam 

pembelajaran mata pelajaran IPAS. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 

informasi bahwa rendahnya hasil belajar IPAS siswa disebabkan oleh 

beberapa faktor yang terjadi selama proses pembelajaran. Ibu Devi 

menyampaikan bahwa dalam kegiatan pembelajaran, guru masih sering 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah dan pemberian tugas. 

Penggunaan metode tersebut membuat siswa kurang terlibat secara aktif dalam 

pembelajaran. 

Selain itu, Ibu Devi juga menjelaskan bahwa sebagian besar siswa 

cenderung pasif dan hanya mendengarkan penjelasan guru tanpa berani 

bertanya atau mengemukakan pendapat. Ketika guru memberikan pertanyaan, 
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hanya beberapa siswa saja yang aktif menjawab, sedangkan siswa yang lain 

memilih diam karena kurang percaya diri dan belum memahami materi 

dengan baik. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang bervariasi dan 

media pembelajaran yang menarik juga menyebabkan siswa kurang 

termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPAS. 

Beliau juga menambahkan bahwa kondisi tersebut berdampak pada 

hasil belajar siswa yang masih tergolong rendah, terlihat dari masih banyak 

siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Oleh karena itu, diperlukan penggunaan model pembelajaran 

yang lebih menarik dan melibatkan siswa secara aktif agar dapat 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS.5 

Berdasarkan temuan lain, menyatakan bahwa dalam mengajar guru 

cenderung hanya fokus pada buku pedoman tanpa menerapkan model ataupun 

media pembelajaran untuk membantu memudahkan siswa dalam memahami 

materi pada saat pembelajaran. Akibatnya, siswa menjadi tidak tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran dan siswa menjadi ribut di kelas.6 

Hal ini disebabkan strategi pembelajaran yang digunakan hanya 

metode ceramah dan latihan saja sehingga peserta didik merasa tidak tertarik 

dengan mata pelajaran IPAS. Melihat hasil belajar siswa yang masih rendah 

tersebut, maka penulis berencana menerapkan model pembelajaran Index Card 

 
5 Devi Lindasari, “Wawancara Wali Kelas III SD Islam Darul Amin,” 2025. 
6 Ahmad Aldhi Kurniawan, Novian Dini Rahmawati, and Kartiko Dian, “Pengaruh Media 

Pembelajaran Interaktif Canva Terhadap Hasil Belajar IPAS Pada Peserta Didik Kelas IV Sekolah 

Dasar,” Jurnal Inovasi, Evaluasi Dan Pengembangan Pembelajaran (JIEPP) 4, no. 2 (2024): 181, 

https://doi.org/10.54371/jiepp.v4i2.466. 
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Match (mencocokkan kartu Index) sebagai salah satu model belajar yang 

penulis yakin dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS kelas III SD Islam Darul Amin.  

Adapun alasan penulis menggunakan model pembelajaran index card 

match adalah karena model ini merupakan model yang menyenangkan yang 

dapat menumbuhkan semangat bagi peserta didik sehingga materi yang 

disampaikan oleh guru dapat diterima oleh siswa dengan maksimal dengan 

harapan hasil belajar siswa lebih meningkat.  

Latar belakang masalah tersebut diatas, maka dalam Penelitian 

Tindakan Kelas ini penulis mengambil judul: “Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Melalui Model Pembelajaran Index Card Match Pada Mata Pelajaran 

IPAS di Kelas III SD Islam Darul Amin Tahun Pelajaran 2025/2026.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya hasil belajar IPAS siswa kelas III SD Islam Darul Amin. 

2. Guru menyampaikan materi dengan metode yang kurang bervariasi 

seperti metode ceramah dan tanya jawab. 

3. Rendahnya keaktifan dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka 

penulis batasi penerapan model Index Card Match (ICM) dalam pembelajaran 
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Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) pada materi Mengenal Tugas 

Pemimpin di Daerahku kelas III semester dua di SD Islam Darul Amin Tahun 

Pelajaran 2025/2026. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah penerapan model pembelajaran Index Card 

Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS kelas 

III di SD Islam Darul Amin? 

E. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui peningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPAS 

siswa kelas III SD Islam Darul Amin melalui model pembelajaran Index Card 

Match pada semester genap (dua) tahun pelajaran 2025/2026. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan akan bermanfaat bagi 

pihak-pihak antara lain: 

1. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran IPAS. Siswa juga akan terbiasa dalam bekerja sama dan 

berpikir kritis. 

2. Bagi guru, memberikan referensi model pembelajaran yang inovatif dan 

efektif, khususnya dalam meningkatkan hasil belajar IPAS. 

3. Bagi sekolah, meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SD Islam 

Darul Amin. 
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4. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengalaman langsung dalam 

melaksanakan penelitian tindakan kelas serta mengaplikasikan teori yang 

telah dipelajari. 

G. Penelitian Relevan 

Dalam menyiapkan studi ini, para peneliti terlebih dahulu meninjau 

beberapa penelitian terkait. Hal ini dilakukan untuk memberikan referensi dan 

bukti empiris bagi teori-teori pendidikan yang telah mereka temukan. Untuk 

menghindari temuan yang serupa, para peneliti memberikan contoh-contoh 

penelitian yang berkaitan dengan model pembelajaran Index card match. 

1. Hasil penelitian Lolita Guru Singa dan Rinci Simbolon yang berjudul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match terhadap Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas V SDN 104217 Sidomulyo”, 

disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

model pembelajaran Index Card Match mencapai 81, sedangkan siswa 

yang diajar dengan pembelajaran konvensional hanya mencapai 65,8. 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa penggunaan model Index Card 

Match memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar IPA 

siswa, sehingga ketuntasan belajar siswa pada kelas eksperimen berada 

pada kategori tuntas.7 

2. Hasil penelitian Rama Medi Kesuma, Hetilaniar, dan Amiruddin yang 

berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match terhadap 

 
7 Lolita Guru Singa et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas V SD Sidomulyo” 2 (2023): 1–9. 
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Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas V SD”, disimpulkan bahwa hasil belajar 

IPAS siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran Index Card 

Match lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar secara 

konvensional. Rata-rata nilai posttest kelas eksperimen mencapai 84,00 

dan telah melampaui KKTP, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh 

rata-rata 59,68. Sehingga model Index Card Match berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa.8 

3. Hasil penelitian Muh Fadhil Hamzah, Muslimin, dan Muhammad Asrul 

Sultan yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa SD Negeri 8 Pinrang”, 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Index 

Card Match mampu meningkatkan proses dan hasil belajar IPAS siswa 

kelas IV. Peningkatan tersebut terlihat dari persentase hasil belajar siswa 

yang meningkat secara bertahap dari 64,09% pada siklus I menjadi 

71,81% pada siklus II dan mencapai 80% pada siklus III, sehingga 

ketercapaian ketuntasan belajar siswa telah berada pada kategori tuntas.9 

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti ini serupa dengan penelitian-penelitian lain karena 

semuanya menerapkan model pembelajaran aktif tipe Index Card Match 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan yang membedakan penelitian saat 

 
8 Amiruddin et al, “Pengaruh Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap Hasil 

Belajar Ipas Siswa Kelas V SD,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 10, no. 3 (2025): 664–665. 
9 Muh Fadhil Hamzah and Muhammad Asrul Sultan, “Penerapan Model Pembelajaran 

Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Siswa SD Negeri 8 Pinrang,” Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar 4, no. 2 (2025): 2–5. 
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ini dengan penelitian terdahulu adalah subjek pada penelitian terdahulu 

adalah siswa kelas IV dan V, sedangkan penelitian saat ini adalah siswa 

kelas III. Selain itu, pada penelitian terdahulu diterapkan pada mata 

pelajaran IPS dan IPA, sedangkan penelitian saat ini diterapkan pada mata 

pelajaran IPAS yang merupakan mata pelajaran baru, sehingga diperlukan 

model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Penelitian terdahulu berfokus pada peningkatan keaktifan dan hasil 

belajar secara umum, sedangkan penelitian saat ini secara khusus 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPAS pada materi Kabupaten 

dan Kota. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Index Card 

Match pada mata pelajaran IPAS kelas III menjadi pembeda sekaligus 

kebaharuan dalam penelitian ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan dengan sengaja atau tidak 

sengaja oleh setiap individu, sehingga terjadi perubahan dari yang tidak 

tahu menjadi tahu, dari yang tidak dapat berjalan menjadi dapat berjalan, 

tidak dapat membaca menjadi dapat membaca sebagainya. Belajar dapat 

diartikan sebagai aktivitas mental atau psikis yang terjadi karena adanya 

interaksi aktif antara individu dengan lingkungannya yang menghasilkan 

perubahan-perubahan yang bersifat relatif tetap dalam aspek-aspek : 

kognitif, afektif, dan psikomotor “Taxonomi Bloom”. Perubahan tersebut 

dapat berubah sesuatu yang sama sekali baru atau 

penyempurnaan\peningkatan dari hasil belajar yang telah diperoleh 

sebelumnya.10 

Landasan teologis dalam proses pendidikan dan pembelajaran 

senantiasa merujuk pada prinsip pendekatan yang baik dan tepat sasaran, 

sebagaimana firman Allah SWT. Dalam Al-Qur'an Surah An-Nahl ayat 

125: 

 

 

 
10 Gusnarib Wahab and Rosnawati, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran, Pertama (Jawa 

Barat: Cv. Adanu Abimata, 2021). 
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حْسَنُُۗ اِنَّ  
َ
تِيْ هِيَ ا

َّ
هُمْ بِال

ْ
حَسَنَةِ وَجَادِل

ْ
مَوْعِظَةِ ال

ْ
مَةِ وَال

ْ
ك حِ
ْ
كَ بِال ِ

ى سَبِيْلِ رَب 
ٰ
دعُْ اِل

ُ
ا

مُ 
َ
عْل
َ
 عَنْ سَبِيْلِهٖ وَهُوَ ا

َّ
مُ بِمَنْ ضَل

َ
عْل
َ
مُهْتَدِيْنَ رَبَّكَ هُوَ ا

ْ
 بِال

Artinya: "Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik serta debatlah mereka dengan cara yang lebih baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang mendapat 

petunjuk." QS. An-Nahl ayat 125 

Dalam konteks pendidikan di SD Islam Darul Amin, penerapan model 

pembelajaran Index Card Match pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) merupakan manifestasi langsung dari prinsip 

pedagogi Islam yang termaktub dalam ayat tersebut. Penggunaan model 

Index Card Match mewujudkan strategi hikmah (kebijaksanaan) karena 

guru secara adaptif menyesuaikan metode penyampaian materi dengan 

karakteristik kognitif dan psikologis anak usia sekolah dasar yang aktif 

serta menyukai aktivitas bermain sambil belajar. Selain itu, proses 

interaktif siswa dalam mencari pasangan kartu pertanyaan dan jawaban 

menumbuhkan ruang pembelajaran teman sebaya yang mencerminkan 

mau’izhatil hasanah (pengajaran yang teladan) dan wajadilhum billati 

hiya ahsan (diskusi yang konstruktif). Di dalam proses tersebut, siswa 

dilatih untuk berkolaborasi, berargumen, dan bertukar pikiran secara 
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santun. Melalui pendekatan yang humanis dan interaktif ini, pembelajaran 

IPAS tidak hanya berfokus pada hafalan kognitif semata, melainkan 

berhasil menciptakan suasana belajar yang bermakna dan menyenangkan 

yang pada akhirnya bermuara pada peningkatan hasil belajar siswa secara 

holistik. 

Bunyamin mengatakan bahwa: “hasil belajar adalah sejumlah 

pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 

pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, 

minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita, 

keinginan, dan harapan”.11 

Hasil belajar adalah segala sesuatu yang dicapai oleh peserta didik 

dengan penilaian tertentu yang sudah ditetapkan oleh kurikulum lembaga 

pendidikan sebelumnya. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh 

seorang pembelajar dari proses belajar yang ditempuh di suatu sekolah 

atau lembaga pendidikan, yang diperoleh melalui evaluasi belajar.12 

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan 

hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Akan tetapi, hasil 

belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 

sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan-keterampilan. Hasil belajar 

 
11 Bunyamin, Belajar Dan Pembelajaran, Book (Jakarta selatan: Upt Uhamka Press, 2021), 

www.uhamkapress.com. 
12 Mega Nirmala Mboa, Timoteus Ajito, and St Theresia, “Meningkatkan Hasil Belajar 

Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Peluang 

Siswa Kelas VIII Smpk St. Theresia Kupang,” Journal on Education 06, no. 02 (2024): 12296–

301. 
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nampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang 

dapat diamati dan diukur dalam perubahan pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan perilaku, perubahan dapat diartikan terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan 

sebelumnya, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

dicapai oleh siswa.13 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

adalah perubahan perilaku atau kemampuan yang diperoleh peserta didik 

setelah melalui proses pembelajaran yang dapat diamati, diukur, dan 

dinilai. Perubahan tersebut mencakup seluruh aspek yaitu ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor, serta dapat berupa penguasaan pengetahuan, 

sikap, nilai, keterampilan, kebiasaan, dan minat. Hasil belajar 

menunjukkan tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran 

dan merupakan peningkatan kualitas diri dibandingkan kondisi 

sebelumnya. 

2. Indikator Hasil Belajar 

Hasil belajar mencakup tiga aspek, yaitu: kognitif, afektif dan 

psikomotorik. 

a. Aspek Kognitif  

Aspek kognitif terdiri dari enam tingkatan yang mencakup 

kegiatan otak atau mental, diantaranya yaitu: 

 
13 Juni Agus Simaremare and Natalina Purba, Metode Cooperatif Learning Tipe Jigsaw, 

Journal of Physics A: Mathematical and Theoretical, vol. 44 (Bandung, Jawa Barat: Widina 

Bhakti Persada Bandung, 2011), https://doi.org/10.1088/1751-8113/44/8/085201. 
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1) Pengetahuan (C1)  

Mengingat dan mengenali kembali pengetahuan, fakta, dan 

konsep, dari yang sudah dipelajari. Sub kategori proses mengingat 

dapat berupa menentukan, mengetahui, memberi label, mendaftar, 

menjodohkan, mencantumkan, mencocokkan, memberi nama, 

mengenali, memilih, mencari. 

2) Memahami (C2) 

Membangun makna atau memaknai pesan pembelajaran, 

termasuk dari apa yang diucapkan, dituliskan, dan digambar”. Sub 

kategori proses dari memahami adalah menafsirkan, 

mencontohkan, mendeskripsikan, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan, dan menjelaskan. 

3) Mengaplikasikan (C3) 

Menggunakan ide dan konsep yang telah dipelajari untuk 

memecahkan masalah pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). 

Aplikasi disini dapat diartikan sebagai penerapan atau penggunaan 

hukum-hukum, rumus, metode dan prinsip dalam konteks atau 

situasi yang lain. Sub kategori proses mengaplikasikan adalah 

menerapkan, menghitung, mendramatisasi, memecahkan, 

menemukan, memanipulasi, memodifikasi, mengoperasikan, 

memprediksi, mengimplementasikan, memecahkan. 
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4) Menganalisis (C4) 

Menggunakan informasi untuk mengklasifikasi, 

mengelompokkan, menentukan hubungan suatu informasi dengan 

informasi lain, antara fakta dan konsep, argumentasi dan 

kesimpulan. Sub kategori proses menganalisis adalah mengedit, 

mengkategorikan, membandingkan, membedakan, 

menggolongkan, memerinci, mendeteksi, menguraikan suatu 

objek, mendiagnosis, merelasikan, menelaah. 

5) Mengevaluasi (C5) 

Menilai suatu objek, suatu benda, atau informasi dengan 

kriteria tertentu. Sub kategori untuk mengevaluasi adalah 

membuktikan, memvalidasi, memproyeksi, mereview, mengetes, 

meresensi, memeriksa, mengritik. 

6) Mencipta (C6) 

Meletakkan atau menghubungkan bagian-bagian di dalam 

suatu bentuk keseluruhan yang baru; menyusun formulasi baru 

dari formulasi-formulasi yang ada. Sub kategori untuk mencipta 

adalah menghasilkan, merencanakan, menyusun, 

mengembangkan, menciptakan, membangun, memproduksi, 

menyusun, merancang, membuat.14 

 

 
14 Dewi Amaliah Nafiati, “Revisi Taksonomi Bloom : Kognitif , Afektif , Dan 

Psikomotorik” 21, no. 2 (2021): 151–72, https://doi.org/10.21831/hum.v21i2.29252. 
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b. Aspek Afektif 

Afektif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 

perasaan dan emosi seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara 

penyesuaian diri. Ranah afektif terdiri dari lima ranah yang 

berhubungan dengan respon emosional, antara lain: 

1) Penerimaan  

Peka terhadap suatu rangsangan serta bersedia untuk 

memperhatikan rangsangan. Bersedia untuk menyadari fenomena 

yang terjadi di lingkungannya. 

2) Tanggapan  

Mencakup kerelaan dan kesiapan untuk memperhatikan 

secara aktif serta berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan. 

Memberikan reaksi untuk fenomena yang terjadi di 

lingkungannya. 

3) Penghargaan  

Kemampuan untuk memberi nilai pada sesuatu dan 

menyesuaikan diri dengan niali tersebut. Penilaian didasarkan 

pada internalisasi dari runtutan nilai tertentu yang ditunjukkan 

dalam sebuah tingkah laku. 

4) Pengorganisasian  

Memadukan perbedaan nilai-nilai, menyelesaikan beberapa 

konflik, dan membentuk suatu nilai yang konsisten. Contohnya, 
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memposisikan nilai dalam suatu skala nilai dan menjadikan 

pedoman dalam suatu tindakan yang bertanggung jawab. 

5) Karakterisasi  

Mengacu pada karakter dan gaya hidup seseorang dalam 

kehidupan. Kemampuan untuk memeprtimbangkan serta 

memperlihatkan tindakan yang disiplin. 

c. Aspek Psikomotorik 

Psikomotorik berisi perilaku yang menekankan pada aspek 

ketrampilan seperti menulis, mengetik, berenang dan lain-lain. 

Psikomotor merupakan kawasan yang berkaitan dengan aspek 

keterampilan jasmani. Rinciannya antara lain: 

1) Persepsi  

Kemampuan untuk memakai isyarat sensoris dalam 

memandu aktivitas motorik. Menggunakan alat indera sebagai 

pedoman dalam membantu gerakan. 

2) Kesiapan  

Kemampuan untuk memposisikan diri ketika memulai suatu 

gerakan. Kesiapan fisik, mental, serta emosional dalam melakukan 

gerakan. 

3) Merespon  

Kemampuan untuk melakukan suatu gerakan yang sesuai 

dengan contoh yang telah diberikan. 
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4) Mekanisme  

Kemampuan untuk melakukan gerakan tanpa melihat 

contoh yang diberikan ketika berlatih. 

5) Respon Tampak yang Kompleks 

Kemampuan melakukan gerakan yang terdiri dari banyak 

tahapan dengan tepat, lancar dan efisien. 

6) Penyesuaian  

Kemampuan untuk memberikan perubahan yang sesuai 

dengan gerakan serta syarat khusus yang berlaku. 

7) Penciptaan  

Menciptakan pola gerakan baru yang sesuai dengan situasi 

dan kondisi tertentu berdasarkan inisiatif sendiri.15 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) dari siklus ke siklus, yaitu peningkatan hasil belajar siswa 

pada aspek kognitif yang ditandai dengan terciptanya Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) dengan nilai ≥ 70 mencapai 70 % diakhir siklus. 

 

 

 

 
15 Mahmudi Ihwan et al, “Taksonomi Hasil Belajar Menurut Benyamin S. Bloom” 2, no. 9 

(2022): 3507–3514. 
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B. Model Pembelajaran Index Card Match 

1. Pengertian Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan kerangka kerja yang memberikan 

gambaran secara sistematis tentang pencapaian pembelajaran dalam 

rangka membantu siswa belajar dalam tertentu yang ingin dicapai. Dengan 

kata lain, model pembelajaran tujuan merupakan gambaran umum tetapi 

tetap memiliki tujuan tertentu. Hal ini membuat model pembelajaran 

berbeda dengan metode pembelajaran yang telah menerapkan langkah-

langkah atau pendekatan pembelajaran yang cakupannya lebih luas lagi.16 

Model pembelajaran adalah bagian dari proses pembelajaran yang 

menjadi landasan dalam melakukan tiap-tiap langkah pembelajaran guna 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model pembelajaran 

adalah salah satu bentuk dari pendekatan yang memotivasi peserta didik 

untuk belajar dengan melibatkan pengalaman langsung dan interaksi 

dengan lingkungan di sekitar.17 

Model pembelajaran menghubungkan pendidik, baik guru baru 

ataupun yang berpengalaman, sekolah, administratur pendidikan, 

instruktur sekolah, penyedia jasa pengembangan pendidikan profesional, 

dan pendidik perguruan tinggi ke dalam satu wadah pengetahuan 

(storehouse) yang mempelajari cara mengajar. Bruce Joyce, Marsha Weil 

 
16 al Simeru Arden et, Model-Model Pembelajaran, ed. Sutomo, Pertama (Klaten, Jawa 

Tengah: Lakeisha, 2023). 
17 Jurnal Bakti et al., “Pemilihan Model Pembelajaran Yang Inovatif Dalam Implementasi 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di Desa Sukabungah” 03 (2024): 232–39. 
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& Emily Calhoun mengelompokan model-model pembelajaran ke dalam 

empat rumpun, yaitu: 1) pengelompokan sosial (social familiy). 2) 

pemrosesan informasi (information processing family), 3) pengelompokan 

pribadi (personal family), dan 4) pengelompokkan sistem perilaku 

(behavioral systems family).18 

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka atau landasan sistematis yang digunakan 

guru sebagai pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Model pembelajaran tidak hanya 

berisi langkah-langkah, tetapi juga mencakup pendekatan yang mendorong 

keterlibatan aktif peserta didik melalui pengalaman langsung dan interaksi 

dengan lingkungan. Selain itu, model pembelajaran juga menjadi bagian 

dari kumpulan pengetahuan tentang cara mengajar yang dapat digunakan 

oleh berbagai pihak dalam dunia pendidikan, dan secara umum 

dikelompokkan ke dalam empat rumpun, yaitu sosial, pemrosesan 

informasi, pribadi, dan sistem perilaku. 

2. Pembelajaran Index Card Match  

Model pembelajaran aktif tipe Index Card Match adalah metode 

mencari pasangan kartu yang cukup menyenangkan digunakan untuk 

mengulangi materi pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya. 

Namun, demikian materi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas 

 
18 . Tabrani et al, “Model Model Pembelajaran,” Jurnal Review Pendidikan Dan 

Pengajaran 7 (2024): 14713–20. 
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mempelajari sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal 

pengetahuan.19 

Model pembelajaran index card match adalah model pembelajaran 

yang digunakan untuk mengatasi masalah belajar siswa dengan cara 

mencocokkan atau mencari pasangan kartu yang berisi soal dan jawaban . 

Model pembelajaran index card match adalah salah satu model 

pembelajaran aktif yang termasuk dalam strategi pengulangan (reviewing 

strategy) agar materi yang telah diajarkan tersimpan lebih lama di dalam 

ingatan siswa.20 

Strategi Index Card Match yaitu metode pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara langsung dalam proses mencari pasangan kartu 

soal dan jawaban dengan cara yang menyenangkan dan kooperatif. 

Strategi ini tidak hanya menumbuhkan tanggung jawab belajar tetapi juga 

mendorong kerja sama antar siswa serta meningkatkan daya ingat dan 

penguasaan konsep.21 

Dari ketiga teori diatas dapat diambil kesimpulan bahwa model 

pembelajaran aktif tipe Index Card Match adalah model pembelajaran 

yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam mencari dan 

 
19 Amir Amran et al, “Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Index Card Match Pada Pelajaran IPA Terpadu,” Jurnal Pipa : Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Alam 02, no. 01 (2021): 1–6. 
20 Erma Suryani Sahabuddin, Muhammad Amran, and Nur Indah Sari, “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Index Card Match Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas V” 3, no. 4 (2024): 514–23. 
21 Mashuri et al, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Index Card Match Terhadap Aktivitas 

Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Harmoni Pendidikan: Jurnal Ilmu Pendidikan 

2 (2025): 217–19. 
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mencocokkan pasangan kartu soal dan jawaban melalui kegiatan yang 

menyenangkan dan kooperatif, yang bertujuan untuk mengulang materi 

pembelajaran agar lebih mudah dipahami, meningkatkan daya ingat, kerja 

sama, tanggung jawab, serta membantu siswa mengatasi kesulitan belajar 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

3. Kelebihan Model Pembelajaran Index Card Match 

Adapun kelebihan model Pembelajaran Index Card Match adalah:  

a. Menumbuhkan situasi yang menyenangkan dalam kegiatan dalam 

kegiatan pembelajaran. 

b. Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 

c. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan. 

d. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan 

belajar. 

e. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan penilai. 

4. Kelemahan Model Pembelajaran Index Card Match 

Disamping memiliki kelebihan, model belajar Index Card Match juga 

memiliki beberapa kelemahan diantaranya:  

a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan 

tugas. 

b. Guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk persiapan. 

c. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai 

dalam hal keterampilan dasar mengajar. 
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d. Suasana kelas menjadi ribut sehingga dapat mengganggu kelas lain.22 

5. Langkah-langkah Model Pembelajaran Index Card Match 

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran Index Card 

Match adalah sebagai berikut:  

a. Mempersiapkan segala jenis dan bentuk peralatan untuk memotong 

kertas dalam pembuatan kartu.  

b. Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada 

didalam kelas.  

c. Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.  

d. Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan 

diajarkan.  

e. Pada separuh kertas yang lain, tulis jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan yang telas dibuat.  

f. Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan 

jawaban.  

g. Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas 

yang dilakukan berpasangan. Separuh siswa akan mendapatkan soal 

dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban.  

h. Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada 

yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk 

 
22 Susanti, “Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Terhadap Aktivitas Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Tajdid “Jurnal Pemikiran 

Keislaman Dan Kemanusiaan,” no. 20 (2022): 22–36. 
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duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu 

materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.  

i. Setelah siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah 

kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal 

yang diperoleh dengan keras kepada temannya yang lain. Selanjutnya 

soal tersebut dijawab oleh pasangannya.  

j. Akhir proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.23 

 

C. Mata Pelajaran IPAS  

1. Pengertian Mata Pelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan keterpaduan 

ilmu yang mengkaji makhluk hidup dan benda mati di alam semesta dan 

interaksinya, serta mempelajari kehidupan manusia sebagai makhluk 

individu dan sosial melakukan interaksi dengan lingkungannya.24 

 Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) adalah ilmu terpadu yang mempelajari 

fenomena alam dan kehidupan sosial manusia, termasuk interaksi antara 

makhluk hidup, benda mati, dan lingkungan. 

 

 

 
23 Ibnu Rusydi and Syifa Nur Fadilah, “Model Pembelajaran Index Card Match Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Al- Qur ’ an Hadist Di Kelas VIII MTs Al-Ghozali Jatibarang 

Indramayu” 11, no. 1 (2025): 1–6. 
24 Ani Siti Anisah et al., “Pemetaan Materi Ipa Dan Ips Dalam Kurikulum Merdeka,” 

Jurnal Tunas Pendidikan 6, no. 1 (2023): 196–211. 
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2. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPAS  

Berdasarkan Perkemendiknas Nomor 22 Tahun 2006 dalam 

Trianto tentang standar isi, ruang lingkup materi IPA SD/MI mencakup: 

a. Makhluk hidup dan proses kehidupan yang mencakup manusia, 

hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta 

kesehatan. 

b. Benda, materi, sifat-sifat, dan kegunaannya yang meliputi benda 

padat, cair dan gas. 

c. Energi dan perubahannya, yang mencakup gaya, bunyi, panas, 

magnet, listrik, cahaya, dan pesawat sederhana. 

d. Bumi dan Alam semesta yang mencakup tanah, bumi, tata surya dan 

benda-benda langit lainnya. 

Sedangkan ruang lingkup pembelajaran IPS mencakup:  

1) Manusia, tempat, dan lingkungan. 

2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan. 

3) Sistem sosial dan budaya. 

4) Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.25 

3. Tujuan Mata Pelajaran IPAS  

Menurut standar BNSP dalam kumala dijelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran IPA di SD/MI yaitu:  

 
25 Suhelayanti, Syamsiah Z, and Ima Rahmawati, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Sosial (IPAS), Penerbit Yayasan Kita Menulis (Yayasan Kita Menulis, 2023). 
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1) Menambah keyakinan akan kesabaran tuhan yang Maha Esa dengan 

melihat bentuk, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. 

2) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan pemahaman terhadap 

terhadap konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi dan masyarakat. 

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS. 

Selain itu ada tujuan yang lebih mendasar terhadap pemberian 

mata pelajaran IPS pada jenjang SD/MI  yaitu: 

1. Mengenalkan konsep-konsep yang berhubungan dengan 

kehidupan manusia/masyarakat dan lingkungannya. 

2. Menegmbangkan kemampuan berpikir logis dan kritis, rasa ingin 

tahu, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial dalam 

kehidupan bermasyarakat. 
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3. Mengembangkan rasa komitmen dan kesadaran pada nilai-nilai 

sosial kemanusiaan. 

4. Mengembangkan kemampuan bekerja sama, berkomunikasi, di 

tengah masyarakat baik di tingkat lokal, nasional bahkan tingkat 

internasional. 

4. Materi IPAS 

Bab 6 Aku Bagian dari Masyarakat 

Capaian Pembelajaran: Peserta didik mengenal letak kota/kabupaten dan 

provinsi tempat tinggalnya melalui peta konvensional/digital; 

Tujuan Pembelajaran:  

a. Menyebutkan tata kelola kota/kabupaten tempat tinggal. 

b. Membedakan pemimpin di masyarakat. 

c. Menguraikan tugas pemimpin di masyarakat. 

1) Kota atau Kabupaten Tempat Aku Tinggal  

 Dikecamatan dan Kabupaten/Kota manakah kalian tinggal? 

Kota/kabupaten merupakan wilayah di bawah provinsi. Dalam 

satu provinsi, ada beberapa kota atau kabupaten. Kota dipimpin oleh 

Wali kota sedangkan kabupaten dipimpin oleh Bupati. Baik Wali kota 

maupun Bupati dipimpin oleh rakyat melalui Pemilihan Kepala 

Daerah (Pilkada). 

Setiap kota/kabupaten, memiliki Ibu kota. Ibu kota ini 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 
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a) Pusat pemerintahan. Ada kantor pemerintahan kota/kabupaten 

untuk melayani  warga. 

b) Pusat pendidikan. Biasanya, sekolah-sekolah lebih dulu ada di 

wilayah Ibu kota. 

c) Pusat informasi. Informasi disebarkan dari kota ke daerah-daerah 

di sekitarnya. Ada yang melalui televisi, radio, surat kabar, dan 

internet. 

d) Pusat kegiatan ekonomi. Umumya, di kota banyak kantor 

perusahaan. Selain itu banyak pula kegiatan ekonomi, terutama 

perdagangan. 

2) Pemerintahan di Daerahku 

Wilayah kota/kabupaten cukup luas. Penduduknya juga 

banyak. Untuk memudahkan pelayanan kepada masyarakat, dibentuk 

beberapa kecamatan. Kecamatan dipimpin oleh seorang camat. Camat 

tidak dipilih oleh masyarakat, tetapi oleh wali kota atau bupati. Dalam 

satu kecamatan, ada beberapa desa/kelurahan. Desa berkedudukan di 

kabupaten, sedangkan kelurahan berkedudukan di kota. Di setiap 

kabupaten pasti terdapat desa dan kelurahan. Sedangkan di kota hanya 

terdapat kelurahan saja.  

Di beberapa daerah di Indonesia, desa memiliki sebutan yang 

berbeda-beda. Misalnya, di Sumatra Barat desa disebut nagari, di 

Aceh disebut gampong. Di Papua dan Kutai Barat disebut Kampung. 
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3) Mengenal Tugas Pemimpin di Derahku 

Desa dipimpin oleh Kepala Desa. Kelurahan dipimpin oleh 

Lurah. Kepala Desa dipilih oleh warga desa secara langsung melalui 

Pemilihan Kepala Desa (Pilkades). Lurah ditunjuk oleh Bupati atau 

Wali kota. 

Kelurahan kebanyakan berada di wilayah perkotaan. Warga 

pedesaan umumnya memiliki ikatan kekeluargaan yang lebih erat 

dibanding warga kelurahan. 

Warga desa biasanya bekerja di bidang pertanian dan 

peternakan sedangkan warga kelurahan umumnya menjadi buruh, 

karyawan, pedagang, pengusaha dan lain-lain. 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, hipotesis tindakan pada 

penelitian tindakan kelas yaitu: Model Pembelajaran Index Card Match dapat 

meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas III SD Islam Darul Amin Tahun 

Pelajaran 2025/2026. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas merupakan terjemahan langsung dari 

bahasa inggris classroom action research, yang berarti penelitian 

dilakukan pada sebuah kelas dengan memberikan tindakan-tindakan untuk 

perbaikan proses pembelajaran. 

Terdapat tiga kosa kata yang menyusun makna penelitian tindakan 

kelas, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan 

mencermati suatu objek dengan menggunakan aturan metodologi tertentu 

untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam 

meningkatkan mutu suatu hal, serta menarik minat dan penting bagi 

penulis. Tindakan adalah kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama 

menerima pelajaran yang sama dari seoang guru.  

Tujuan umum dilaksanakan suatu penelitian adalah untuk 

memecahkan problem, mencari solusi terhadap segala sesuatu yang 

dihadapi manusia dan menemukan serta mengembangkan ilmu 

pengetahuan. Terutama bagi penelitian tindakan kelas mempunyai tujuan 

dalam memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran yang 

dilaksanakan secara berkesinambungan. Selain itu, melalui penelitian 
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tindakan kelas yang dilakukan oleh guru secara berkesinambungan 

memberikan manfaat yang positif untuk mengembangkan pendidikan, 

menumbuhkan rasa percaya diri, berani mengambil prakarsa yang untuk 

memperbaiki keadaan.26 

Secara umum prinsip-prinsip PTK adalah: 

a. Pelaksanaan PTK tidak mengganggu komitmen guru sebagai pengajar. 

b. Metode pengumpulan data tidak memerlukan waktu yang terlalu 

panjang. 

c. Metodologi yang digunakan harus reliable sehingga memungkinkan 

guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesis secara meyakinkan. 

d. Masalah yang dipecahkan berawal dari kondisi nyata di kelas yang 

dihadapi guru. 

e. Dalam penyelenggaraan penelitian, guru harus memperhatikan etika 

profesionalitas guru. 

f. Meskipun yang dilakukan adalah dikelas, tetapi harus dilihat dalam 

konteks sekolah secara menyeluruh. 

g. Penelitian tindakan tidak mengenal populasi dan sampel. 

h. Penelitian tindakan juga tidak memerlukan kelompok eksperimen dan 

kontrol. 

i. Hasil penelitisn tindakan tidak dapat digeneralisasikan. 

 

  

 
26 Suhirman, Penelitian Tindakan Kelas (Pendekatan Teoritis & Praktis), 1st ed. (Sanabil, 

2021). 



34 

 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan model Index 

Card Match. 

Model pembelajaran Index Card Match merupakan model yang 

cukup menyenangkan, digunakan untuk mengulang materi yang telah 

diberikan sebelumnya. materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan catatan 

peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih 

dahulu sehingga peserta didik ketika masuk ruangan kelas sudah memiliki 

bekal pengetahuan.27 

Adapun langkah-langkah model Index Card Match adalah sebagai 

berikut: 

a. Pada kartu terpisah, tulislah pertanyaan tentang apapun yang diajarkan 

dalam kelas. Buatlah kartu pertanyaan yang sesuai dengan setengah 

jumlah siswa. 

b. Pada kartu terpisah, tulislah jawaban bagi setiap pertanyaan tersebut 

menurut setengah jumlah siswa juga. 

c. Gabungkan dua lembar kartu dan kocok beberapa kali sampai benar-

benar campur atau acak. 

 
27 Yeni Lailatul Wahidah et al, “Penerapan Strategi Index Card Match Berbantu Media 

Power Point Untuk Meningkatkan Penguasaan Kosakata Bahasa Arab” 4, no. 2 (2024): 327–37. 
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d. Berikan satu kartu pada setiap siswa. Jelaskan bahwa ini adalah latihan 

permainan. Sebagian memegang kartu berisi pertanyaan dan sebagian 

lain memegang kartu berisi jawaban. 

e. Semua siswa diminta untuk meemukan kartu permainannya. Ketika 

permainan dibentuk, perintahkan siswa yang bermain untuk mencari 

tempat duduk bersama dengan cara siswa yang memegang kartu berisi 

pertanyaan mencari siswa yang memegang kartu jawabannya, serta 

sebaliknya.28 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial yang diperoleh dari 

pre-test dan post-test siswa setelah mengerjakan pokok bahasan tentang 

hidup bersama alam. 

 

C. Lokasi Penelitian  

Lokasi Penelitian Tindakan kelas (PTK) yang dilakukan penulis adalah 

di SD Islam Darul Amin yang berada di Jalan Pendidikan No. 09, Dusun II, 

Desa Purworejo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah, 

Lampung 34153. 

  

 
28 M. amiril Mukminin Alfiyatin Yuliana, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Index Card 

Match Terhadap Hasil Belajar Pokok Bahasan Bangun Datar Siswa Kelas V MI Al-Falah 

Dakiring,” n.d. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III Semester Genap 

SD Islam Darul Amin yang berjumlah 28 orang yang terdiri dari 13 orang 

laki-laki dan 15 orang perempuan.  

2. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial dengan menggunakan penelitian tindakan 

kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 

model pembelajaran Index Card Match pada mata pelajaran IPAS kelas III 

di SD Islam Darul Amin Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026. 

 

E. Rencana Tindakan 

Prosedur PTK ini dilaksanakan dalam 2 (dua) siklus. Setiap siklus 

terdiri atas empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan/observasi, dan refleksi. 

Desain dari Penelitian Tindakan Kelas ini dapat dilihat dalam gambar 

berikut: 
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Gambar 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas oleh Suharsimi Arikunto 

 

1. Tahap-tahap Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan, meliputi langkah-langkah sebagai 

berikut: 

Siklus I 

a. Perencanaan (Planning) 

1) Peneliti menentukan materi IPAS yang sesuai dengan capaian 

pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan kepada 

siswa 

2) Membuat rencana model pembelajaran Index Card Match dan alat 

bantu atau media yang diperlukan. 



38 

 

 

3)  Mempersiapkan lembaran kegiatan yang akan diberikan kepada 

siswa pada saat kegiatan proses pembelajaran berlangsung, serta 

perangkat tes hasil belajar atau lembar penilaian untuk mengukur 

ketuntasan para pendidik dalam proses mengajar. 

b. Pelaksanaan (Akting) 

Pada tahap pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan adalah 

melaksanakan model pembelajaran Index Card Match yang telah 

direncanakan. 

1) Pertemuan 1 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru membuka pembelajaran dengan salam. 

(2) Guru mengkondisikan kelas dan doa bersama. 

(3) Guru melakukan absensi. 

(4) Guru melakukan ice breaking. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Peserta didik diminta untuk membaca materi tentang kota 

atau kabupaten tempat aku tinggal. 

(2) Guru menjelaskan materi secara singkat. 

(3) Guru menyiapkan 14 buah kartu bertuliskan pertanyaan, 

serta 14 kartu bertuliskan jawaban. 

(4) Guru mengacak kartu sampai kartu tersebut tidak 

beraturan, berantakan dan tercampur dari pertanyaan dan 

jawaban. 
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(5) Guru membagikan satu kartu kepada setiap peserta didik, 

baik berupa kartu pertanyaan maupun kartu jawaban. 

(6) Guru meminta peserta didik untuk mencari pasangan kartu 

yang sesuai antara pertanyaan dan jawaban dalam batas 

waktu yang telah ditentukan. 

(7) Setelah menemukan pasangan, peserta didik 

mendiskusikan isi kartu untuk memastikan kesesuaian 

jawaban dengan pertanyaan. 

(8) Kemudian, setiap pasangan diminta untuk 

mempresentasikan, menyampaikan pertanyaan dan 

jawaban yang telah dipasangkan di depan kelas secara 

bergantian. 

(9) Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi 

pembelajaran bersama peserta didik. 

c) Kegiatan Penutup 

(1) Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

(2) Guru dan peserta didik bersama-sama membaca do’a dan 

menutup pembelajaran dengan salam. 

2) Pertemuan II 

a) Kegiatan Awal 

(1) Guru membuka pembelajaran dengan salam. 

(2) Guru mengkondisikan kelas dan doa bersama. 
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(3) Guru melakukan absensi. 

(4) Guru melakukan ice breaking 

(5) Guru memberikan motivasi kepada siswa. 

(6) Guru menanyakan materi yang lalu dan menyampaikan 

tujuan pembelajaran. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Peserta didik diminta untuk membaca materi tentang kota 

atau kabupaten tempat aku tinggal. 

(2) Guru menjelaskan materi secara singkat. 

(3) Guru menyiapkan 14 buah kartu bertuliskan pertanyaan, serta 

16 kartu bertuliskan jawaban. 

(4) Guru mengacak kartu sampai kartu tersebut tidak beraturan, 

berantakan dan tercampur dari pertanyaan dan jawaban. 

(5) Guru membagikan satu kartu kepada setiap peserta didik, 

baik berupa kartu pertanyaan maupun kartu jawaban. 

(6) Guru meminta peserta didik untuk mencari pasangan kartu 

yang sesuai antara pertanyaan dan jawaban dalam batas waktu 

yang telah ditentukan. 

(7) Setelah menemukan pasangan, peserta didik mendiskusikan 

isi kartu untuk memastikan kesesuaian jawaban dengan 

pertanyaan. 
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(8) Kemudian, setiap pasangan diminta untuk mempresentasikan, 

menyampaikan pertanyaan dan jawaban yang telah dipasangkan 

di depan kelas secara bergantian. 

(9) Guru memberikan penguatan dan menyimpulkan materi 

pembelajaran bersama peserta didik. 

c) Kegiatan Penutup 

(1) Guru menginformasikan materi pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

(2) Guru dan peserta didik bersama-sama membaca do’a dan 

menutup pembelajaran dengan salam. 

3) Pertemuan III 

Tahap tes hasil belajar dilakukan satu kali tes setelah dua 

kali pertemuan. Tes dikerjakan secara individu atau mandiri. Tes 

dikerjakan selama 2 x 35 menit. Hasil tes digunakan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 

c. Pengamatan (Observation) 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan atau observasi 

terhadap tindakan oleh guru sebagai peneliti dan observer sebagai 

kolaborator dengan menggunakan lembar observasi yang 

disiapkan. Kegiatan ini dilakukan selama proses pembelajaran 

dengan tujuan agar memperoleh informasi yang lebih mendasar 

dan komperensif dilakukan mulai dari awal sampai akhir 
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pembelajaran. Data observasi tersebut digunakan untuk mengetahui 

kelemahan dan kelebihan pelaksanaan pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya. 

d. Refleksi (Reflecting) 

Hasil belajar yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkan 

serta dianalisis. Hasil analisis data tersebut sangat penting sebagai 

bahan untuk melakukan refleksi, refleksi ini digunakan sebagai dasar 

untuk perbaikan siklus berikutnya.  

Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I maka dikembangkan 

siklus II. Pada siklus II adalah perbaikan hal-hal yang perlu diperbaiki 

dan dikembangkan dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) pembelajaran yaitu dengan nilai 70. Pada dasarnya siklus II 

ini untuk mengetahui apakah terjadi perubahan setelah memperoleh 

tindakan pada siklus I. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

data kualitatif. Untuk mengumpulkan yang diperlukan dan diinginkan maka 

dalam pengumpulan data ini, penulis menggunakan instrumen sebagai berikut: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, observasi adalah 

peninjauan secara cermat. Observasi adalah kegiatan pengamatan terhadap 
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keadaan, objek, atau peristiwa yang akan diteliti.29 Observasi ini dilakukan 

untuk mengamati aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar peserta 

didik selama dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Index Card Match.  

2. Dokumentasi  

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, arsip, 

atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan fenomena penelitian. 

Dokumen yang digunakan dapat berupa catatan, laporan, surat, buku, atau 

sokumen resmi lainnya.30 Metode ini digunakan penulis untuk menentukan 

materi yang akan diajarkan kepada siswa dengan menggunakan data 

sekolah seperti ATP dan modul ajar untuk menerapkan model 

pembelajaran Index Card Match (ICM). 

3. Tes  

Tes diartikan sebagai serangkaian tugas yang digunakan untuk 

mendapatkan berbagai pengamatan yang sistematis. Tugas tersebut dapat 

berupa soal atau perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Tes 

juga dapat diartikan sebagai alat pengumpulan data yang dirancang secara 

khusus. Fungsi tes yaitu sebagai alat untuk mengukur hasil belajar, aspek 

 
29 Putri Adinda Pratiwi et al., “Mengungkap Metode Observasi Yang Efektif Menurut Pra-

Pengajar Efl” 2, no. 1 (2024). 
30 M Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian Ilmiah 

Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif” 1 (2023): 1–9. 
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perilaku yang hendak diukur berupa tingkat kemampuan siswa dalam 

menguasai materi yang sudah diajarkan.31 

Tes dilakukan diawal siklus (pre-test) guna mengetahui 

kemampuan awal siswa dan diakhir siklus (post-test) guna mengetahui 

hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Index Card 

Match (ICM) dengan standar hasil belajar yang sesuai dengan kriteria 

ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yaitu ≥ 70. 

 

G. Instrumen Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan instrumen tertentu yang berfungsi untuk 

mengumpulkan semua data yang diperlukan serta membantu dalam 

pemecahan masalah penelitian. Instrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Lembar Kisi-kisi Soal 

Tabel 3.1 

Capaian Pembelajaran dan Tujuan Mata Pelajaran IPAS Kelas 

III SD Fase B 

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran 

 Peserta didik dapat 

mengenal letak 

kota/kabupaten dan provinsi 

tempat tinggalnya melalui 

peta konvensional/digital; 

1. Menyebutkan tata kelola 

kota/kabupaten tempat tinggal. 

2. Membedakan pemimpin di 

masyarakat. 

3. Menguraikan tugas pemimpin di 

masyarakat. 

 
31 Aiman Faiz, Nugraha Permana Putra, and Fajar Nugraha, “Memahami Makna Tes, 

Pengukuran (Measurement), Penilaian (Assessment), Dan Evaluasi (Evaluation) Dalam 

Pendidikan,” Jurnal Education and Development Institut Pendidikan Tapanuli Selatan 10, no. 3 

(2022): 493. 
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Tabel 3.2 

Kisi-kisi instrumen Tes Soal 

No Tujuan Pembelajaran 
Aspek No 

Soal 
Skor 

Kognitif 

1 

Menjelaskan tata kelola 

kota/kabupaten tempat 

tinggal. 

C2 
1, 2 

dan 3 
30 

2 
Membedakan pemimpin di 

masyarakat. 
C2 4 35 

3 

Menguraikan tugas pemimpin 

di masyarakat 

 
C4 5 35 

Jumlah skor maksimum  

 

2. Lembar Observasi Guru 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Lembar Observasi Guru 

NO Aspek yang Diamati  
Skor 

1 2 3 

1 Persiapan 

 

Menyiapkan perangkat belajar    

2 

 

 

 

3 

 

4 

 

5 

 

 

6 

 

 

 

7 

Kegiatan 

belajar 

mengajar: 

 

Pendahuluan 

Memberikan motivasi  

   

Menyampaikan tujuan pembelajaran    

Kegiatan Inti Guru menjelaskan materi secara 

singkat. 

   

Guru menyiapkan 14 buah kartu 

bertuliskan pertanyaan, serta 16 kartu 

bertuliskan jawaban. 

   

Guru mengacak kartu sampai kartu 

tersebut tidak beraturan, berantakan 

dan tercampur dari pertanyaan dan 

jawaban. 
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NO Aspek yang Diamati  
Skor 

1 2 3 

 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

 

10 

 

 

 

 

11 

 

 

12 

Guru membagikan satu kartu kepada 

setiap peserta didik, baik berupa kartu 

pertanyaan maupun kartu jawaban. 

   

Guru meminta peserta didik untuk 

mencari pasangan kartu yang sesuai 

antara pertanyaan dan jawaban dalam 

batas waktu yang telah ditentukan. 

   

Setelah menemukan pasangan, peserta 

didik mendiskusikan isi kartu untuk 

memastikan kesesuaian jawaban 

dengan pertanyaan. 

   

Kemudian, setiap pasangan diminta 

untuk mempresentasikan, 

menyampaikan pertanyaan dan 

jawaban yang telah dipasangkan di 

depan kelas secara bergantian. 

   

      

Penutup Guru menginformasikan materi 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

 

   

Menutup kegiatan pembelajaran    

Jumlah skor  

Presentase  

 

Tabel 3.4 

Kriteria Penilaian Lembar Observasi Guru 

 

Skor Kriteria Penilaian (Indikator Kinerja Guru) 

3 

Sangat Baik/Sempurna, Guru melaksanakan aspek yang diamati 

sepenuhnya dan sangat optimal sesuai dengan tuntutan/standar 

yang diharapkan. Indikator tercapai dengan kualitas tinggi. 

2 

Baik/Memuaskan, Guru melaksanakan aspek yang diamati, 

namun masih terdapat kekurangan kecil atau tidak sepenuhnya 

optimal. Indikator tercapai tetapi dengan kualitas sedang. 

1 

Kurang Baik/Perlu Perbaikan, Guru melaksanakan aspek yang 

diamati dengan banyak kekurangan atau tidak melaksanakannya 

sama sekali. Indikator belum tercapai atau tercapai dengan 

kualitas rendah. 
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3. Lembar Observasi Siswa 

Tabel 3.5 

Lembar Observasi Siswa 

 

No Nama Siswa 
Jenis Aktivitas 

1 2 3 4 

1 A     

2 B     

3 C     

4 D     

5 E     

6 F     

7 G     

8 H     

9 I     

10 J     

11 K     

12 L     

13 M     

14 N     

15 O     

16 P     

17 Q     

18 R     

19 S     

20 T     

21 U     

22 V     

23 W     

24 X     

25 Y     

26 Z     

27 AB     

28 CD     

Jumlah     

Presentase     

 

Keterangan:  

1. Memperhatikan guru menjelaskan  

2. Antusias dan keaktifan siswa dalam mencari pasangan 

3. Kerjasama siswa dengan pasangan dalam mendiskusikan soal dan 

jawaban 
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4. Menunjukan sikap keberanian dalam membacakan dan 

mempresentasikan hasil pasangan  

 

Tabel 3.6 

Kriteria Penilaian Observasi Siswa 

Kategori 

Skor 

Kriteria Penilaian (Indikator Aktivitas Siswa) 

4 

Sangat Aktif/Sangat Baik (Menerima kartu dengan 

antusias, aktif mencari pasangan kartu dengan cepat dan 

tepat, berdiskusi dengan pasangan secara mandiri, serta 

berani membacakan hasil pasangan di depan kelas 

dengan percaya diri tanpa bantuan guru) 

3 

Aktif/Baik (Menerima kartu dan mencari pasangan 

dengan baik, berdiskusi dengan pasangan, serta 

membacakan hasil pasangan, namun masih memerlukan 

sedikit arahan atau bantuan guru) 

2 

Cukup Aktif/Cukup (Menerima kartu, tetapi kurang 

aktif dalam mencari pasangan, kurang berpartisipasi 

dalam diskusi, dan kurang percaya diri dalam 

membacakan hasil, serta masih sering diarahkan guru) 

1 

Tidak Aktif/Kurang (Tidak berpartisipasi dalam 

kegiatan Index Card Match, tidak berusaha mencari 

pasangan, tidak berdiskusi, serta cenderung pasif atau 

mengganggu kegiatan pembelajaran) 

 

H. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

melalui data kualitatif dan kuantitatif. 

1. Analisis Kualitatif  

Analisis data kualitatif adalah usaha yang dilakukan dengan 

mengolah data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensintesiskan, mencari apa yang penting dan yang 

harus dipelajari, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan terhadap 

orang lain. Analisis data kualitatif dilakukan untuk melihat kegiatan 
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belajar siswa melalui observasi. Hasil observasi dicatat dalam instrumen 

lembar observasi kegiatan belajar siswa. Data dari observasi dianalisis 

kualitatif dan disajikan dalam bentuk presentase (%). Digunakan rumus: 

P = ∑ x 100% 

Keterangan: 

P  = Presentase 

∑x  = Jumlah semua nilai 

n  = jumlah data32 

 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis data kuantitatif ini di hitung dengan menggunakan rumus 

statistik yaitu sebagai berikut:  

a. Untuk menghitung nilai rata-rata 

Di gunakan rumus:33 

      X̅ =
∑Xi   

n
 

Keterangan: 

X ̅   =  rata-rata nilai 

∑x  = jumlah semua nilai 

n   = jumlah siswa 

 

 
32 Sofwatillah et al., “Tehnik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian 

Ilmiah,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 87. 
33 Faisal Eka Mahendra et al., “Analisis Kemampuan Penyelesaian Soal Modus Median 

Dan Mean Mahasiswa Pendidikan Matematika Pada Mata Kuliah Statistik Di Universitas 

Muhammadiyah Sorong,” Qalam : Jurnal Ilmu Pendidikan 13, no. 2 (2024): 50. 
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I. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah adanya peningkatan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS) dari siklus ke siklus, yaitu peningkatan hasil belajar siswa 

ditandai dengan terciptanya Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan 

nilai ≥ 70 mencapai 70 % diakhir siklus. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SD Islam Darul Amin 

SD Islam Darul Amin berdiri sejak tahun 2019 di atas lahan seluas 

2.160 𝑚2. Sekolah ini beralamatkan di Jl. Pendidikan No. 09 Desa 

Purworwjo, Kecamatan Kotagajah, Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi 

Lampung. Sekolah dasar ini merupakan bagian dari Yayasan Pondok 

Pesantren Darul Amin Hidayatulloh yang terletak di dekatnya.   

SD Islam Darul Amin dirintis oleh ibu Naelil Farkhah, ST., M.Pd., 

ibu Erma Kartika Sari, S.Pd., dan ibu Zefi fawziyah, S.Pd. Ketiganya 

merupakan perintis di luar yayasan, kemudian saat ini dilanjutkan dan 

dipimpin oleh ibu Diar Alfiah, S.Pd. Adapun beberapa pencetus dari 

yayasan diantaranya yakni bapak KH. Muhammad Baedlowi, bapak Drs. 

Hi. Muhibbin, M.Pd.I., dan bapak Drs. Hi. Ali Mustafa, M.Pd.I. 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi  

“Unggul dalam prestasi, santun dalam berbudi, siap menghadapi 

tantangan zaman terhadap sesama dan lingkungannya serta 

menciptakan budaya literasi”   

b. Misi  

1) Melaksanakan dasar agama yang kuat sesuai dengan keyakinan 

siswa. 
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2) Meletakkan dasar akademik sesuai dengan perkembangan siswa. 

3) Membiasakan berperilaku sesuai dengan norma perkembangan 

siswa. 

4) Menumbuhkan IMTAQ dan IPTEK. 

5) Mengembangkan jiwa peduli terhadap sesama dan lingkungan 

sekitar 

6) Mengembangjan IQ, EQ, dan SQ secara seimbang. 

7) Menciptakan siswa yang aktif, kreatif dan inovatif. 

8) Menanamkan akhlakul karimah. 

9) Meletakkan dasar karakter dalam diri siswa. 

10) Membiasakan literasi di lingkungan sekolah. 

3. Profil Sekolah 

a. Data Sekolah 

Nama Sekolah  : SD Islam Darul Amin  

NPSN   : 69995781 

Status Sekolah  : Swasta 

Alamat Sekolah  : Jl. Pendidikan No. 09 

RT/RW   : 04/02 

Kode Pos   : 34151 

Kelurahan   : Purworejo 

Kecamatan  : Kotagajah 

Kabupaten/Kota  : Lampung Tengah 

Posisi Geografis  : -5,0044911 Lintang/ 105,3137101 Bujur   
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b. Denah Lokasi 

 

Gambar 4.1 

Denah Lokasi SD Islam Darul Amin 
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4. Keadaan Guru dan Siswa SD Islam Darul Amin 

1) Keadaan Guru 

SD Islam Darul Amin memiliki tenaga pendidik sebanyak dua 

puluh tiga orang. Adapun tenaga kependidikan yang ada yakni dua 

orang yang berjabat sebagai staf administrasi, masing-masing 

merupakan staf tata usaha dan operator sekolah. Hal ini dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 4. 1 

Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No. Nama Jabatan Lulusan 

1. Diar Alfiah, S.Pd Kepala Sekolah IAIN METRO 

2. Erma Kartika 
Sari, S.Pd 

Guru Mapel IAIN METRO 

3. Zefi Fawziyah, 
S.Pd 

Guru Kelas Universitas 
Terbuka 

4. Zam-zam Mukti 
Khoiri, S.Pd 

Guru Tahfidz IAIN METRO 

5. Dian Cahya 
Ningrum, S.Pd 

Guru Kelas IAIN METRO 

6. Farichatun 
Chasanah, S.Pd.I 

Guru Mapel UIN Sunan Kali 
Jaga Yogyakarta 

7. Miftahul Zamam Guru Tahfidz MA Ma‘arif 09 
Kotagajah 

8. Rifa‘atul 

Mahmudah 

Guru Tahfidz MA Alma'ruf 

Margodadi 

Tanggamus 

9. Siti Fathonah Guru Tahfidz MA Ma‘arif 09 
Kotagajah 

10. Ni‘am Indra 
Wahyuni, S.Pd 

Guru Kelas STAIN Jurai Siwo 
Metro 

11. Nurhasanah, M.Pd Guru Mapel IAIN METRO 

12. Devi Lindasari, 
S.Pd 

Guru Kelas IAIN METRO 

13. Ulfa Mar‘atus S, 
S.Pd 

Guru Kelas IAIN METRO 

14. Sabiq Sindi Guru Tahfidz MA Ma‘arif 09 
Kotagajah 
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No. Nama Jabatan Lulusan 

15. Ikma Isfatul 
Jannah, S.Pd 

Guru Mapel IAIN METRO 

16. Dewi Rahmawati Guru Tahfidz SMA Ma'arif 01 
Seputih Banyak 

17. Bayu Dirgantara, 
S.I.Kom 

Operator Sekolah Universitas Lampung  

18. Robit Ula, S.Pd Guru Kelas STAI Al Anwar 

Sarang Rembang 
JaTeng 

19. Devi Ratna Sari, 
S.Pd 

Guru Kelas IAIM METRO 

20. Audrey Govira 
Nuansa,S.Pd 

Guru Kelas IAIN METRO 

21. Lilis Setiawati, 
S.Pd 

Guru Mapel IAIN METRO 

22. Ahmad Hakim Guru Tahfidz MA El-Bayan 

Majenang 

23. Yoga Wiriyanto, 
S.H 

Guru Mapel IAI Agus Salim 
Metro 

24. Nisrina Zalfa Staff Tata Usaha MA Ma‘arif 09 
Kotagajah 

25. Dewi Marlina, 
S.Pd 

Guru Kelas UM METRO 

Dokumentasi Staf SD Islam Darul Amin 

2) Keadaan Siswa  

SD Islam Darul Amin memiliki dua belas kelas, dari kelas I 

sampai kelas VI. Masing-masing kelas terdiri dari dua rombongan 

belajar, kecuali kelas V hanya satu rombongan belajar. Adapun setiap 

kelas terdiri dari 16-28 siswa. Jumlah keseluruhan siswa SD Islam 

Darul Amin dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. 2 

Data Siswa SD Islam Darul Amin 

Kelas Jumlah 

I 

(KH. Kholil Al Bangkalani) 
25 
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I 

(KH. Hasyim Asy‘ari) 
25 

II 

(KH. Wahab Hasbulloh) 
25 

II (KH. 

Syamsul Arifin) 

23 

III 

(KH. Bisri Syansyuri) 
28 

III 

(KH. Ridwan Abdullah) 
28 

IV 

(KH. Wahid Hasyim) 
19 

IV (KH. Ali Maksum) 17 

V (KH. Achmad Siddiq) 16 

V (KH. Sahal Mahfud) 16 

VI (KH. Aminan) 20 

VI (KH. Syarbaini Umar) 18 

Jumlah 260 

Dokumentasi Staf SD Islam Darul Amin 

5. Keadaan Sarana dan Prasarana SD Islam Darul Amin 

a. Jumlah kelas   : 12 kelas 

b. Jumlah rombongan belajar : 6 rombel  

c. Perpustakaan   : 1 ruang 

d. Ruang kepala sekolah  : 1 ruang 

e. Ruang guru   : 1 ruang 

f. Ruang UKS   : 1 ruang 
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g. Mushola   : 1 ruang 

h. Dapur    : 1 ruang 

i. Tempat parkir   : 1 unit 

j. Gudang   : 1 ruang 

k. WC guru   : 2 ruang 

l. WC siswa   : 2 ruang 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 

dilakukan untuk memecahkan masalah yang terjadi di kelas pada suatu 

sekolah. Penelitian ini dilakukan dengan cara berkolaborasi antara peneliti 

sebagai observer yang bekerjasama dengan guru kelas yang melaksanakan 

proses pembelajaran. Tujuan dilaksanakan penelitian tindakan kelas ini yaitu 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas III SD Islam Darul Amin pada 

mata pelajaran IPAS dengan menggunakan model pembelajaran Index Card 

Match.  

Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan atau siklus yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklusnya terdiri dari tiga pertemuan. 

Adapun pada setiap siklusnya di uraikan sebagai berikut: 

1. Siklus I 

a. Perencanaan  

Pada tahap ini peneliti merencanakan kegiatan pembelajaran 

untuk menerapkan model pembelajaran Index Card Match, dalam 
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proses pembelajaran setiap siklusnya terdiri dari tiga kali pertemuan, 

yaitu dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan post-

test. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

1) Menentukan materi yang sesuai dengan capaian pembelajaran dan 

tujuan pembelajaran pada mata pelajaran IPAS yang akan 

diajarkan kepada siswa. 

2) Membuat rencana pembelajaran Index Card Match serta alat bantu 

yang akan di gunakan. 

3) Menyusun lembar kegiatan yang akan diberikan kepada siswa saat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. 

4) Mempersiapkan lembar pengamatan. 

5) Mempersiapkan perangkat tes hasil belajar. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

1) Pertemuan Pertama 

Pada siklus I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 Mei 

2026, selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) dengan jumlah 

siswa 28. Materi pelajaran yang dibahas yaitu “kota atau kabupaten 

tempat tinggal aku” dengan menggunakan model Index Card 

Match. Sebelum memulai pembelajaran, guru melakukan kegiatan 

pendahuluan, kemudian dilanjutkan dengan memberikan soal pre-

test untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam menguasai 

materi pelajaran sebelum menggunakan model Index Card Match. 
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Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memotivasi siswa. 

Pada kegiatan inti guru menyampaikan materi pelajaran 

yang dimulai dengan pertanyaan pemantik guna merangsang siswa 

dalam berpikir dengan pertanyaan “Di manakah tempat tinggal 

kalian?”. Guru menjelaskan apa yang di maksud dengan kecamatan 

dan kabupaten/kota, kemudian guru menuliskan materi tentang 

pengertian kecamatan dan kabupaten/kota. Tujuannya agar siswa 

lebih mudah memahami dan mengingat materi yang dijelaskan. 

Setelah guru selesai menjelaskan materi, guru melakukan 

tanya jawab singkat untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, guru menyiapkan kartu 

indeks yang berisi pertanyaan dan jawaban sesuai dengan materi 

pembelajaran. Kartu-kartu tersebut kemudian dibagikan secara 

acak kepada siswa. 

Semua siswa mendapatkan kartu, guru menjelaskan aturan 

permainan Index Card Match. Siswa yang memperoleh kartu 

pertanyaan diminta mencari pasangan yang memiliki kartu jawaban 

yang sesuai, begitu pula sebaliknya. Selama kegiatan berlangsung, 

siswa bergerak aktif di dalam kelas untuk menemukan pasangan 

kartunya. Guru membimbing dan mengamati jalannya kegiatan. 

Setelah seluruh siswa menemukan pasangan kartunya, 

setiap pasangan diberi kesempatan untuk membacakan pertanyaan 
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dan jawaban di depan kelas. Siswa lain memperhatikan dan 

memberikan tanggapan apabila terdapat jawaban yang kurang 

tepat. Guru memberikan penguatan serta meluruskan jawaban yang 

masih kurang sesuai. 

Usai seluruh pasangan mempresentasikan hasilnya, guru 

bersama siswa melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari melalui kegiatan Index Card Match. Guru kemudian 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan hal-

hal yang belum dipahami. 

Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru memberikan 

motivasi kepada siswa untuk mempelajari kembali materi di rumah 

serta menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

2) Pertemuan Kedua 

Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 22 

Mei 2026, materi “tingkatan daerah dari lingkup terkecil hingga 

terbesar” dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pelaksanaan 

pembelajaran diawali dengan membaca doa, apersepsi (guru 

mengulas materi yang lalu), kemudian guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa.  

Pada kegiatan belajar diawali dengan guru menggambarkan 

bagan urutan wilayah daerah dan memberikan penjelasan disertai 



61 

 

 

dengan guru memberikan pertanyaan untuk merangsang siswa 

dalam berpikir. Ketika menjelaskan materi guru lebih 

memperhatikan kondisi siswa dan suasana kelas. Setelah guru 

menyampaikan materi, guru melakukan tanya jawab kepada siswa 

untuk mengetahui apakah siswa sudah benar-benar paham atau 

belum. Untuk mengatasi siswa yang malu-malu atau belum berani 

dalam mengajukan pertanyaan maupun pendapat, guru memancing 

siswa dengan pertanyaan agar siswa berani menyampaikan 

pendapatnya. 

Guru memberikan umpan balik dan motivasi agar siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran. Setelah itu, guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada materi 

yang belum dipahami. Selanjutnya, guru membagikan kartu indeks 

yang berisi pertanyaan dan jawaban secara acak kepada seluruh 

siswa. 

Setiap siswa diminta mencari pasangan kartu yang sesuai 

antara kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Guru membimbing dan 

membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan 

pasangannya. Setelah seluruh siswa menemukan pasangan kartu, 

mereka diberi waktu untuk mendiskusikan isi kartu dan memahami 

jawaban yang diperoleh. 

Kegiatan mencocokkan kartu selesai, setiap pasangan siswa 

membacakan pertanyaan dan jawaban di depan kelas. Siswa lain 
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diberikan kesempatan untuk menanggapi atau mengajukan 

pertanyaan apabila ada materi yang belum dipahami. Guru 

memberikan penguatan dan meluruskan jawaban yang kurang 

tepat. 

Setelah seluruh pasangan selesai mempresentasikan 

hasilnya, guru bersama siswa melakukan refleksi dan 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Pembelajaran 

kemudian ditutup dengan doa bersama. 

3) Pertemuan Ketiga 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 

Mei 2026, materi mengulang pertemuan satu dan dua dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit. Pelaksanaan pembelajaran diawali 

dengan salam, do’a, dan absensi. Sebelum memasuki kegiatan inti 

guru mengulas materi yang lalu dengan pertanyaan-pertanyaan 

untuk merangsang ingatan siswa. 

Pada kegiatan inti, guru membagikan soal tes kepada siswa, 

setelah itu guru meminta siswa untuk mengerjakan soal uji tes 

secara individu dan siswa tidak diperbolehkan untuk saling 

membantu. Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal dari yang 

mudah terlebih dahulu. Siswa yang sudah selesai mengerjakan 

diperbolehkan mengumpul masing-masing jawaban kepada guru. 

Pada akhir pembelajaran guru memberikan kesimpulan dan 

merefleksi hasil belajar siswa, kemudian guru menutup pelajaran. 
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c. Observasi 

1) Hasil Observasi Kegiatan/Aktivitas Guru  

Proses pembelajaran pada siklus I dengan model 

pembelajaran Index Card Match, kegiatan atau aktifitas guru yang 

diamati dengan lembar observasi dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.3 

Nilai Kegiatan / Aktivitas Guru Siklus I 

 

No Kegiatan 
Siklus I 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 

1 Menyiapkan perangkat belajar. 1 2 2 

2 Memberikan motivasi 2 1 1 

3 
Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
1 2 3 

4 

Menyampaikan inti materi 

dengan menggunakan media 

kartu. 

1 1 2 

5 

Kemampuan guru dalam 

mengarahkan siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang 

disampaikan oleh guru. 

2 2 3 

6 
Keterampilan guru dalam 

teknik pembagian pasangan. 
1 2 2 

7 
Keterampilan memimpin 

diskusi dalam berpasangan. 
1 1 1 

8 

Keterampilan dalam 

mengarahkan pembahasan 

pada pokok permasalahan dan 

menambah materi yang belum 

disampaikan kepada peserta 

didik. 

1 2 1 

9 
Menyimpulkan materi 

pembelajaran. 
2 2 2 

10 

Menginformasikan materi 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

1 2 1 



64 

 

 

No Kegiatan 
Siklus I 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 

11 
Menutup kegiatan 

pembelajaran. 
2 2 2 

Jumlah Skor 15 19 20 

Presentase 45,45% 57,57% 60,60% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru saat proses pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Pada pertemuan pertama ke pertemuan kedua, 

aktivitas guru meningkat 12,12%. Pada pertemuan kedua ke 

pertemuan ketiga, aktivitas guru meningkat 3,03%. Peningkatan 

tersebut dapat diartikan bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada 

setiap pertemuan semakin meningkat meskipun belum 

menunjukkan peningkatan yang tinggi. Oleh karenanya perlu 

diadakan perbaikan agar aktivitas yang dilakukan guru dapat 

meningkat dan lebih baik lagi, sehingga akan berpengaruh pada 

peningkatan hasil belajar siswa. 

2) Hasil Observasi Kegiatan/Aktivitas Siswa  

Proses pembelajaran pada siklus I dengan menggunakan 

model pembelajaran Index Card Match, adapun kegiatan/ aktivitas 

belajar yang diamati dengan lembar observasi dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 4.4 

Persentase Kegiatan / Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 

No 
Aktivitas yang 

Diamati 

Pertemuan Rata-

rata 1 2 3 

1 Memperhatikan guru 

menjelaskan. 

42,86% 46,42% 64,28% 51,18% 

2 Antusias siswa dalam 

mengikuti pelajaran. 

42,86% 46,42% 64,28% 51,18% 

3 Kemampuan siswa 

dalam 

mengungkapkan 

pendapat. 

39,28% 46,42% 71,42% 52,37% 

4 Menunjukan sikap 

yang sungguh-

sungguh bekerjasama 

dengan pasangannya 

dan mempresentasikan 

hasil kerjasamanya. 

35,71% 53,57% 78,57% 55,95% 

 Rata-rata 40,17% 48,20% 69,63% 52,67% 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat dilihat bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Index Card Match, aktivitas 

siswa pada siklus I mengalami peningkatan pada pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga. Aktivitas siswa dalam 

memperhatikan guru pada pertemuan pertama mencapai 42,86%, 

pertemuan kedua 46,42%, pertemuan ketiga 64,28% dengan nilai 

rata-rata 51,18%. Aktivitas yang kedua yaitu antusias siswa dalam 

mengikuti pelajaran, pada pertemuan pertama mencapai 42,86% 

pertemuan kedua 46,42%, pertemuan ketiga 64,28% dengan rata-

rata 51,18%. Aktivitas yang ketiga adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan pendapat, pada pertemuan pertama mencapai 

39,28%, pertemuan kedua 46,42%, dan pertemuan ketiga 71,42% 
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dengan rata-rata 52,37%. Sedangkan aktivitas yang keempat yaitu 

menunjukkan sikap yang sungguh-sungguh bekerjasama dengan 

pasangannya dan mempresentasikan hasil kerjasamanya, pada 

pertemuan pertama mencapai 35,71%, pertemuan kedua 53,57%, 

dan pertemuan ketiga 78,57% dengan rata-rata 55,95%. 

Aktivitas belajar siswa pada siklus I mengalami peningkatan 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Aktivitas belajar 

siswa pada pertemuan pertama mencapai rata-rata 40,17%, pada 

pertemuan kedua sebesar 48,20%, pertemuan pertama dan kedua 

mengalami peningkatan sebesar 8,03%. Pada pertemuan ketiga 

mencapai rata-rata 69,63%, pada pertemuan kedua ke pertemuan 

ketiga mengalami peningkatan sebesar 21,43%, dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan ketiga peningkatan sebesar 18,74%, 

dengan rata-rata aktivitas belajar siswa mencapai 52,67%. 

Berdasarkan aktivitas belajar siswa tersebut dapat diketahui 

bahwa rata-rata aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran masih 

kurang, siswa masih banyak yang pasif dan kurang memperhatikan 

guru pada proses pembelajaran. 

3) Hasil Belajar Siswa  

Untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes 

belajar pada siklus I dengan melihat pre-test dan post-test yang 

sudah diberikan guru kepada siswa kelas III dengan jumlah 28 
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siswa. Data hasil belajar pre-test dan post-test dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini, data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.5 

Hasil Belajar Siswa Pre-test dan Post-test Siklus I 

No Komponen Analisis Siklus 

Pre-Test Post-Test 

1 Jumlah Nilai 1740 1955 

2 Rata-rata 62,1428571 69,8214286 

3 Nilai Tertinggi 75 85 

4 Nilai Terendah 40 50 

5 Jumlah Tuntas  14 19 

6 Jumlah Tidak Tuntas 14 9 

7 Tingkat Ketuntasan 50% 67,85% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan data hasil belajar siswa 

kelas III diketahui ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan 

pretest dengan  tingkat ketuntasan mencapai 50%. Berdasarkan 

hasil pengukuran awal diketahui bahwa rata-rata siswa belum dapat 

menguasai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dikarenakan 

aktivitas siswa belum dikategorikan maksimal. Setelah siswa 

mengetahui proses pembelajaran pada siklus 1 dengan 3 kali 

pertemuan, terjadi peningkatan ketuntasan nilai posttest siswa 

dengan tingkat ketuntasan 67,85%.  

d. Refleksi   

Dari hasil observasi atau pengamatan yang dilakukan pada 

kegiatan pembelajaran siklus I diketahui hal-hal sebagai berikut: 

1) Masih ada siswa yang pasif dalam mengajukan pendapat.  
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2) Terdapat beberapa siswa yang kurang menunjukkan sikap 

antusias dalam pembelajaran.  

3) Ada beberapa siswa yang kurang memperhatikan guru ketika 

menjelaskan.  

4) Terdapat beberapa siswa yang kurang menunjukkan sikap yang 

sungguh-sungguh bekerjasama dengan pasangannya dan 

mempresentasikan hasil kerjasama.  

Dari hasil refleksi pada siklus I terdapat kelemahan-

kelemahan untuk perbaikan pelaksanaan siklus II yaitu sebagai 

berikut: 

1) Ketika guru menjelaskan hendaknya tidak monoton. 

2) Ketika guru menjelaskan materi hendaknya setelah 

menjelaskan langsung memancing siswa dengan 

memberikan pertanyaan dengan menunjuk siswa untuk 

menjawab pertanyaan.  

3) Guru hendaknya memotivasi siswa agar siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran.  

4) Ketika guru mengajar hendaknya harus lebih 

memperhatikan kondisi siswa dan suasana kelas. 

2. Siklus II 

Setelah diadakan refleksi maka dilaksankan siklus II, pada 

pembelajaran siklus II dilaksanakan sama dengan siklus I yaitu terdiri dari 

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 
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a. Perencanaan  

Penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada siklus II 

pada pembelajaran siklus II sama dengan siklus I. Adapun tahapan 

pada siklus II masih sama dengan tahapan siklus I. 

b. Pelaksanaan Tindakan  

Pada siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada siklus I. Pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan, dua kali pembelajaran dan satu kali pertemuan tes hasil 

belajar. Pada awal pertemuan sebelum pembelajaran dilaksanakan 

tes pre-test dan di akhir pertemuan diberikan uji tes post-test untuk 

mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan tindakan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Index 

Card Match.   

1) Pertemuan Pertama 

 Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 26 Mei 

2026, dengan materi “Pemerintahan di Daerahku”, dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada pelaksanaan tindakan diawali 

dengan berdo’a, absensi, dan apresiasi, kemudian guru 

memberikan soal pre-test untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa sebelum diberikan tindakan oleh guru. Setelah itu guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa. 
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 Pada kegiatan inti diawali dengan guru menjelaskan 

materi disertai dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 

merangsang siswa dalam berpikir. Guru menggunakan media 

yang sesuai agar siswa lebih mudah memahami materi dan 

suasana belajar menjadi lebih menarik. Setelah materi 

dijelaskan, guru melakukan tanya jawab serta memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila masih ada 

materi yang belum dipahami. 

 Selanjutnya, guru membagikan kartu indeks yang berisi 

pertanyaan dan jawaban secara acak kepada siswa. Setiap siswa 

diminta mencari pasangan kartu yang sesuai. Selama kegiatan 

berlangsung, guru membimbing siswa dan membantu apabila 

ada yang mengalami kesulitan dalam menemukan pasangan 

kartunya. 

 Setelah semua siswa menemukan pasangan kartu, masing-

masing pasangan mendiskusikan isi kartu yang diperoleh. 

Kemudian, setiap pasangan membacakan pertanyaan dan 

jawaban di depan kelas. Siswa lain diberi kesempatan untuk 

memberikan tanggapan atau mengajukan pertanyaan, sedangkan 

guru memberikan penguatan dan meluruskan jawaban yang 

kurang tepat. 

 Pada akhir pembelajaran, seluruh pasangan selesai 

mempresentasikan hasilnya, guru bersama siswa menyimpulkan 
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materi yang telah dipelajari. Guru menyampaikan materi untuk 

pertemuan berikutnya, kemudian pembelajaran diakhiri dengan 

salam. 

2) Pertemuan Kedua 

 Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Jumat, 29 Mei  

2026, dengan materi “Mengenal Tugas Pemimpin Daerahku” 

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pelaksanaan pembelajaran 

diawali dengan berdo’a, absensi, apersepsi dan setelah itu guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran serta memotivasi siswa. 

 Pada kegiatan inti, guru menjelaskan materi pembelajaran 

dan memberikan beberapa pertanyaan untuk merangsang siswa 

berpikir. Setelah siswa memahami materi yang disampaikan, 

guru melakukan tanya jawab serta memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan. Guru juga 

memberikan motivasi dan umpan balik agar siswa lebih aktif 

dan berani menyampaikan pendapat. 

 Selanjutnya, guru membagikan kartu indeks yang berisi 

pertanyaan dan jawaban secara acak kepada siswa. Siswa 

diminta mencari pasangan kartu yang sesuai. Selama kegiatan 

berlangsung, guru membimbing dan membantu siswa yang 

mengalami kesulitan dalam menemukan pasangan kartunya. 

 Setelah semua siswa menemukan pasangan, mereka 

mendiskusikan isi kartu yang diperoleh. Kemudian, setiap 
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pasangan membacakan pertanyaan dan jawaban di depan kelas. 

Siswa lain diberi kesempatan untuk menanggapi atau bertanya, 

sedangkan guru memberikan penguatan dan meluruskan 

jawaban yang kurang tepat. 

 Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari. Guru 

menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dan menutup 

pembelajaran dengan salam. 

3) Pertemuan Ketiga 

 Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 Mei 

2026, dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pada pertemuan 

ketiga guru mengulas kembali materi dari pertemuan satu dan 

dua siklus II. Pelaksanaan pembelajaran diawali dengan berdo’a, 

absensi, apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Pada kegiatan inti sebelum guru memberikan soal post-

test, guru mengulas materi yang lalu dengan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan untuk merangsang ingatan siswa. Setelah 

itu guru membagikan soal tes kepada siswa. Guru meminta 

kepada siswa untuk mengerjakan soal tes secara individu, tidak 

diperkenankan untuk saling membantu. Siswa yang sudah 

selesai mengerjakan soal diperbolehkan untuk mengumpulkan 

lembar jawaban masing-masing kepada guru. Pada akhir 
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pertemuan guru memberikan kesimpulan dan merefleksi hasil 

belajar siswa, kemudian guru menutup pembelajaran. 

c. Observasi 

1) Hasil Observasi Kegiatan/Aktivitas Guru 

Proses pembelajaran pada siklus II dengan model 

pembelajaran Index Card Match. Kegiatan atau aktivitas guru diamati 

dengan lembar observasi yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini, 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 4.6 

Nilai Kegiatan / Aktivitas Guru Siklus II 

 

No Kegiatan 
Siklus II 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 

1 Menyiapkan perangkat belajar. 2 2 3 

2 Memberikan motivasi 1 2 2 

3 
Menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
2 2 3 

4 

Menyampaikan inti materi 

dengan menggunakan media 

kartu. 

3 3 3 

5 

Kemampuan guru dalam 

mengarahkan siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang 

disampaikan oleh guru. 

3 3 2 

6 
Keterampilan Guru dalam 

teknik pembagian pasangan 
2 2 3 

7 
Keterampilan memimpin 

diskusi dalam berpasangan. 
2 3 3 

8 

Keterampilan dalam 

mengarahkan pembahasan 

pada pokok permasalahan dan 

menambah materi yang belum 

disampaikan kepada peserta 

didik. 

2 2 2 

9 Menyimpulkan materi 2 3 3 
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No Kegiatan 
Siklus II 

Pert 1 Pert 2 Pert 3 

pembelajaran. 

10 

Menginformasikan materi 

pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 

2 2 2 

11 
Menutup kegiatan 

pembelajaran. 
2 2 3 

Jumlah Skor 23 26 29 

Presentase 69,69% 78,78% 87,87% 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas guru 

saat proses pembelajaran pada setiap pertemuan mengalami 

peningkatan. Pada pertemuan pertama ke pertemuan kedua, aktivitas 

guru meningkat 9,09%. Pada pertemuan kedua ke pertemuan ketiga, 

aktivitas guru juga meningkat 9,09%. Dan dari pertemuan pertama ke 

pertemuan ketiga meningkat 18,18%. Peningkatan tersebut dapat 

diartikan bahwa aktivitas yang dilakukan guru pada setiap pertemuan 

semakin baik meskipun peningkatan tidak terlalu tinggi. Tetapi 

persentase rata-rata aktivitas guru pada akhir siklus II sudah 

menunjukkan persentase yang baik yaitu 87,87%. 

2) Hasil Observasi Kegiatan/Aktivitas Siswa  

Proses pembelajaran pada silkus II dengan menggunakan 

model Index Card Match, kegiatan/aktivitas belajar yang diamati 

dengan lembar observasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini, 

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 4.7 

Persentase Kegiatan / Aktivitas Belajar Siswa Siklus II 

 

No Aktivitas yang Diamati 
Pertemuan Rata-

rata 1 2 3 

1 Memperhatikan guru 

menjelaskan. 

64,28% 67,85% 85,71% 72,61% 

2 Antusias siswa dalam 

mengikuti pelajaran. 

67,85% 71,42% 82,14% 73,80% 

3 Kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan 

pendapat. 

71,42% 71,42% 85,71% 76,18% 

4 Menunjukan sikap yang 

sungguh-sungguh 

bekerjasama dengan 

pasangannya dan 

mempresentasikan hasil 

kerjasama. 

82,14% 85,71% 89,28% 85,71% 

 Rata-rata 71,42% 74,10% 85,71% 77,77% 
 

Berdasrkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Index Card Match, aktivitas siswa 

pada silkus II mengalami peningkatan pada pertemuan satu sampai 

pertemuan tiga. Aktivitas siswa dalam memperhatikan guru 

menjelaskan pada pertemuan satu mencapai 64,28%, pertemuan kedua 

67,85%, pertemuan ketiga 85,71% dengan rata-rata 72,61%. Aktivitas 

yang kedua yaitu antusias siswa dalam mengikuti pelajaran, pada 

pertemuan satu mencapai 67,85% pertemuan kedua 71,42% dan 

pertemuan ketiga 82,14%, dengan rata-rata 73,80%.  

Aktivitas yang ketiga adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan pendapat, pada pertemuan pertama mencapai 71,42%, 

kedua 71,42%, ketiga 85,71%, dengan rata-rata 76,18%. Sedangkan 
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aktivitas yang keempat yaitu menunjukkan sikap yang sungguh-

sungguh bekerjasama dengan pasangannya dan mempresentasikan 

hasil kerjasamanya, pada pertemuan pertama mencapai 82,14%, 

pertemuan kedua 85,71%, dan pertemuan ketiga 89,28%, dengan rata-

rata 85,71%. 

Aktivitas belajar siswa pada silkus II mengalami peningkatan 

dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. Aktivitas belajar 

siswa pada pertemuan pertama mencapai rata-rata 71,42%, pada 

pertemuan kedua sebesar 74,10%, peningkatan dari pertemuan pertama 

ke pertemuan kedua sebesar 2,68%. Pada pertemuan ketiga mencapai 

85,71%, peningkatan pertemuan kedua ke pertemuan ketiga sebesar 

11,61%. Jika dilihat dari pertemuan pertama ke pertemuan ketiga 

aktivas belajar siswa meningkat sebesar 59,81%, dengan rata-rata 

aktivitas belajar siswa mencapai 77,77%%. 

3) Hasil Belajar Siswa  

Untuk mengetahui hasil belajar siswa berdasarkan hasil tes 

belajar pada silkus II dengan melihat pre-test dan post-test yang sudah 

diberikan guru pada siwa kelas III SD Islam Darul Amin dengan 

jumlah 28 siswa. Data hasil belajar pre-test dan post-test dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini, selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
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Tabel 4.8 

Hasil Belajar Siswa Pre-test dan Post-test Siklus II 

No Komponen Analisis Siklus II 

Pre-Test Post-Test 

1 Jumlah Nilai 1950 2325 

2 Rata-rata 69,6428571 83,0357143 

3 Nilai Tertinggi 80 100 

4 Nilai Terendah 45 60 

5 Jumlah Tuntas 17 26 

6 Jumlah Tidak Tuntas 11 2 

7 Tingkat Ketuntasan 60,71% 92,45% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan data hasil belajar siswa 

kelas III diketahui ketuntasan belajar siswa pada pelaksanaan pretest 

dengan tingkat ketuntasan mencapai 60,71% berdasarkan hasil 

pengukuran awal diketahui bahwa rata-rata siswa belum dapat 

menguasai materi pelajaran yang diajarkan oleh guru dikarenakan 

aktivitas siswa belum dikategorikan maksimal. Setelah siswa 

mengetajui proses pembelajaran pada siklus 1 dengan 3 kali pertemuan 

dengan  didasarkan pada perbaikan siklus 1, terjadi peningkatan 

ketuntasan nilai posttest siswa dengan tingkat ketuntasan 92,45% . 
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d. Refleksi  

Dari hasil penelitian siklus II diketahui bahwa penggunaan model 

pembelajaran Index Card Match, dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

dan hasil belajar siswa sudah cukup baik dibandingkan pada siklus I. 

Hasil refleksi yang diperoleh yaitu sebagai berikut :  

1) Siswa yang pasif menjadi lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

2) Antusiasme dan keseriusan siswa dalam mengikuti pelajaran lebih 

meningkat.  

3) Terlihat semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran dan lebih 

memperhatikan ketika guru menjelaskan.  

4) Rata-rata siswa sudah menunjukkan sikap yang sungguh-sungguh 

dalam berdiskusi atau bekerja sama dengan pasangan dan 

mempresentasikan hasil kerjasamanya. 

C. Pembahasan  

Temuan pada penelitian ini adalah terjadi peningkatan hasil belajar 

siswa pada penggunaan model Index Card Match terhadap mata pelajaran 

IPAS materi “Aku Bagian dari Masyarakat”. Selain terjadi peningkatan pada 

hasil belajar siswa, juga terjadi peningkatan terhadap aktivitas belajar siswa 

dan aktivitas belajar guru. Peningkatan hasil belajar IPAS dapat dilihat 

berdasarkan hasil nilai pre-test dan post-test pada saat sebelum penggunaan 

model Index Card Match dan sesudah menggunakan model Index Card 

Match.  
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Sedangkan peningkatan aktivitas belajar siswa dan aktivitas belajar 

guru dapat dilihat dari proses pelaksanaan pembelajaran ketika menggunakan 

model pembelajaran Index Card Match. Dengan menggunakan model Index 

Card Match siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir dan berbagi 

pengetahuan. Selain itu, suasana dalam kelas juga menjadi lebih hidup dan 

tidak pasif. Proses pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru tetapi 

melibatkan semua anggota di dalam kelas. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian relevan dalam penelitian Muh 

Fadhil Hamzah, Muslimin, dan Muhammad Asrul Sultan yang berjudul 

“Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA Siswa SD Negeri 8 Pinrang”, disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe Index Card Match mampu meningkatkan 

proses dan hasil belajar IPA siswa kelas IV. Peningkatan tersebut terlihat dari 

persentase hasil belajar siswa yang meningkat secara bertahap dari 64,09% 

pada siklus I menjadi 71,81% pada siklus II dan mencapai 80% pada siklus 

III, sehingga ketercapaian ketuntasan belajar siswa telah berada pada kategori 

tuntas.34 

Kebaharuan pada penelitian saat ini adalah subjek pada penelitian saat 

ini yaitu siswa kelas III di SD yang berbasis Islam, penelitian saat ini 

diterapkan pada mata pelajaran IPAS yang merupakan mata pelajaran baru, 

 
34 Hamzah and Sultan, “Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar IPAS Siswa SD Negeri 8 Pinrang.” 
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sehingga diperlukan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa serta aktivitas belajar 

siswa dan guru dengan menggunakan model Index Card Match diuraikan 

dalam pembahasan berikut ini:  

1. Aktivitas Guru 

Hasil pengamatan terhadap aktivitas guru diperoleh data bahwa 

guru telah melaksanakan semua aspek yang diamati, meskipun masih ada 

beberapa aspek yang belum maksimal dilakukan. Untuk melihat 

perbandingan aktivitas guru saat pembelajaran siklus I dan siklus II dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 

Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

Siklus Pert.1 Pert.2 Pert.3 Jumlah Rata-rata 

I 48,48% 54,55% 57,58% 160,61% 53,54% 

II 69,70% 78,79% 87,88% 236,37% 78,79% 
 

Untuk lebih jelas melihat perbandingan aktivitas yang dilakukan oleh 

guru pada saat pembelajaran silkus I dan siklus II dapat dilihat pada gambar. 

   



81 

 

 

 

Gambar 4.2 

Perbandingan Aktivitas Guru Siklus I dan Siklus II 

 

 Dari tabel dan gambar grafik di atas diperoleh data rata-rata 

persentase aktivitas guru pada siklus I adalah 53,54% dan pada siklus II 

adalah sebesar 78,79%. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa ada 

peningkatan aktivitas yang dilakukan oleh guru dari siklus I ke siklus II 

sebesar 25,25%. Adanya peningkatan tersebut karena guru merasa perlu 

memperbaiki aktivitasnya saat pembelajaran agar siswa dapat memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik. Ini berarti aktivitas guru mengalami 

peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran Index Card Match. 

2. Aktivitas Belajar Siswa  

Dari hasil penelitian, aktivitas belajar siswa melalui penggunaan 

model Index Card Match  dari siklus I ke siklus II mengalami 

peningkatan, peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.10 

Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

 

No 
Aktivitas yang 

diamati 

Silkus Rata-

rata 

Peningk

atan I II 

1 Memperhatikan guru 

menjelaskan 

51,16% 72,61% 61,88% 21,45% 

2 Antusias siswa dalam 

mengikuti pelajaran 

51,18% 73,80% 62,49% 22,62% 

3 Kemampuan siswa 

dalam 

mengungkapkan 

pendapat 

52,37% 76,18% 64,27% 23,81% 

4 Menunjukkan sikap 

yang sungguh-

sungguh bekerjasama 

dengan pasangannya 

dan mempresentasikan 

hasil kerjasama 

55,95% 85,71% 70,83% 29,76% 

Jumlah 210,66% 308,30% 259,48% 97,64% 

Rata-rata 52,66% 77,75% 64,87% 25,09% 

 

Untuk lebih jelasnya peningkatan aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran IPAS dengan menggunakan model model Index Card Match  

siswa kelas III SD Islam Darul Amin dapat dilihat pada grafik berikut. 

 

Gambar 4.3 

Peningkatan Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 
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Keterangan: 

 Aktv 1 : Memperhatikan guru menjelaskan. 

 Aktv 2 : Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran. 

 Aktv 3 : Kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat. 

Aktv 4 : Menunjukkan sikap yang sungguh-sungguh bekerjasama   

 dengan pasangannya dan mempresentasikan hasil kerjasama. 

 Berdasarkan tabel dan gambar di atas terlihat bahwa aktivitas 

belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dari hasil 

penelitian aktivitas belajar siswa yang diperoleh pada siklus I dan II adalah 

sebagai berikut: 

a. Memperhatikan Guru Menjelaskan 

Aktivitas siswa pada saat guru menjelaskan materi pelajaran 

pada siklus I hanya mencapai 51,16%, pada siklus II mencapai 

72,61%. Dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 

21,45%. Pada siklus I siswa masih kurang memperhatikan saat guru 

menjelaskan, masih ada siswa yang mengobrol dengan teman 

sebangku saat guru menjelaskan materi. Untuk mengatasi hal tersebut 

guru harus pandai untuk menciptakan kondisi dan suasana kelas yang 

menyejukkan agar pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dalam 

pembelajaran guru selalu memperhatikan kondisi siswa. 
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b. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

  Pada siklus I aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran mencapai 

51,18%. Hal ini dikarenakan siswa masih kurang semangat dalam 

mengikuti pelajaran. Untuk itu guru harus lebih merespon siswa 

dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan umpan balik sesering 

mungkin agar siswa dapat berpikir dan lebih memperhatikan guru. 

Pada siklus II mencapai 73,80% mengalami peningkatan sebesar 

22,62%. 

c. Kemampuan siswa dalam mengungkapkan pendapat 

Pada siklus I aktivitas siswa dalam mengungkapkan pendapat 

mencapai 52,37%, dan diketahui bahwa siswa masih banyak yang 

pasif dan belum berani mengutarakan pendapatnya, namun setelah 

terbiasanya siswa dengan guru, kemampuan siswa dalam 

mengutarakan pendapat menjadi meningkat pada siklus II mencapai 

76,18% dengan peningkatan sebesar 23,81%. Dalam hal ini guru selalu 

memancing siswa melalui pertanyaan-pertanyaan agar siswa aktif dan 

berani mengutarakan pendapatnya. 

d. Menunjukkan sikap yang sungguh-sungguh bekerjasama dengan 

pasangannya dan mempresentasikan hasil kerja kerjasama 

Pada siklus I aktivitas siswa dalam bekerja sama dengan 

pasangannya dan mempresentasikan hasil kerjasama mencapai 

55,95%. Hal ini diketahui siswa masih terlihat kurang sungguh-

sungguh. Namun setelah siswa terbiasa dengan bertukar pikiran 
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sesama kelompoknya aktivitas siswa menjadi sungguh-sungguh dan 

menjadi meningkat. Pada siklus II mencapai 85,71% dengan 

peningkatan sebesar 29,76%. 

3. Hasil Belajar Siswa  

Dari hasil penelitian untuk mengetahui kemampuan awal siswa 

tentang materi yang akan diajarkan, sebelum guru melakukan tindakan 

siswa diberikan pre-test terlebih dahulu, yang diberikan pada awal siklus. 

Sedangkan hasil belajar siswa diperoleh dari hasil uji tes atau post-test 

yang diberikan guru pada akhir siklus. Hasil penelitian dengan 

menggunakan model Index Card Match yang diperoleh dalam penelitian 

ini menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklusnya. Data hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPAS menggunakan model Index Card 

Match kelas III SD Islam Darul Amin dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 

Tabel 4.11 

Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Siklus II 

No Indikator Nilai Test 

Siklus I Siklus II 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

1 Rata-rata 62,14 69,82 69,64 83,03 

2 Skor Tertinggi 75 85 80 100 

3 Skor Terendah 40 50 45 60 

4 Tingkat 

Ketuntasan 

50% 67,85% 60,71 92,45 
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Untuk lebih jelasnya peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I 

dan siklus II dalam pembelajaran IPAS dengan menggunakan model Index 

Card Match  kelas III SD Islam Darul Amin dapat dilihat pada grafik 

berikut ini. 

 

Gambar 4.4 

Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Siswa dan Tingkat   

 Ketuntasan Siklus I dan Siklus II 

 

Gambar 4.5 

Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa dari Siklus I ke Siklus II 

 

Berdasarkan pada tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil belajar 

siswa setelah diberikan tindakan mengalami peningkatan setiap siklusnya. 
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Data hasil belajar siswa yang diperoleh pada siklus I hasil pre-test rata-rata 

62,14 dengan tingkat ketuntasan 50% dan hasil post-test dengan rata-rata 

69,82 dengan tingkat ketuntasan 67,85%. Dengan demikian tingkat 

ketuntasan mengalami peningkatan 17,85% dari pre-test ke post-test. 

Pada siklus II pre-test rata-rata 69,64 dengan tingkat ketuntasan 

60,71% dan hasil post-test mencapai rata-rata 83,03 dengan tingkat 

ketuntasan 92,45%. Dengan demikian ketuntasan hasil belajar mengalami 

peningkatan 31,74%. Adapun tingkat ketuntasan hasil belajar siswa dari 

siklus I ke siklus II mengalami peningkatan sebesar 13,89%. Dari data di 

atas dapat diketahui tercapainya ketuntasan hasil belajar siswa ≥ 95% 

diakhir siklus. Hal ini telah membuktikan bahwa penggunaan model Index 

Card Match  dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas III SD 

Islam Darul Amin. 

Dari hasil analisis yang dilakukan secara umum, hasil belajar siswa 

meningkat dari setiap siklus. Pada siklus satu, diketahui siswa yang 

nilainya tuntas mencapai KKTP berjumlah 14 anak, setelah melakukan 

proses pembelajaran menggunakan model Index Card Match nilai post-test 

siswa yang mencapai KKTP meningkat menjadi 19 anak. Pada siklus dua, 

hasil pre-test siswa yang mencapai KKTP berjumlah 17 anak, setelah 

pembelajaran menggunakan model Index Card Match nilai post-test siswa 

yang mencapai KKTP meningkat menjadi 26 anak.  

Peningkatan tersebut terjadi karena guru dan siswa mampu 

memahami materi yang dilaksanakan dengan menggunakan model Index 
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Card Match. Penggunaan model Index Card Match dalam penelitian ini 

sangat mempengaruhi dan meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa. 

Model Index Card Match pada penelitian ini dapat melatih siswa untuk 

menguasai dan mengingat materi pelajaran secara aktif melalui aktivitas 

menyenangkan yaitu mencari pasangan kartu. 

Model pembelajaran ini memberikan kesempatan siswa bekerja 

sama dengan orang lain, saling memperboleh dan memberi masukan 

diantara mereka, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami 

materi. Dengan Index Card Match mudah mengingat dan menguasai 

materi pelajaran secara aktif melalui aktivitas menyenangkan mencari 

pasangan kartu. Guru memberikan masukan-masukan dan pemahaman 

yang benar didalam pengetahuan yang dibentuk selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Memudahkan dalam proses memahami materi 

yang diajarkan. Adapun kekurangan-kekurangan dalam pembelajaran 

disetiap pertemuan dapat dihindari dengan cara, guru lebih meningkatkan 

aktivitasnya dalam memperhatikan, menjelaskan, mengarahkan peserta 

didik dalam mencari pasangan, serta menguasai kelas. 

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Index Card Match 

dapat meningkatkan hasil belajar IPAS kelas III SD Islam Darul Amin. 

Model Index Card Match ini juga dapat meningkatkan aktivitas belajar, 

dari aktivitas ini dapat mempengaruhi kognitif siswa sehingga siswa 

mendapatkan hasil belajar yang sesuai dengan kriteria ketercapaian tujuan 
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pemebelajaran (KKTP) di SD Islam Darul Amin Kotagajah, Lampung 

Tengah tahun pelajaran 2025/2026. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

90 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran Index 

Card Match pada Materi aku bagian dari masyarakatku dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas III pada mata pelajaran IPAS di SD Islam Darul 

Amin Kotagajah, Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2025/2026. Tingkat 

ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 67,85% dan meningkat menjadi 

92,45% pada siklus II. Peningkatan hasil belajar tersebut tidak terlepas dari 

aktivitas belajar siswa. Indikator keberhasilan penelitian telah tercapai, 

meskipun masih terdapat 2 siswa yang belum tuntas dalam hasil belajarnya. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, penulis memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru diharapkan 

menggunakan berbagai model pembelajaran yang salah satunya adalah 

model Index Card Match. Karena dengan menggunakan model Index Card 

Match siswa menjadi lebih aktif dalam belajar, lebih mudah memahami 

materi, dan belajar lebih menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar. 
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2. Untuk siswa SD Islam Darul Amin diharapkan untuk lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik sesuai dengan yang diinginkan. 

3. Untuk sekolah agar memberikan pengertian dan motivasi kepada guru-

guru untuk dapat menerapkan model-model pembelajaran salah satunya 

yaitu model Index Card Match, terutama pada guru mata pelajaran IPAS. 
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Lampiran 1. Data Hasil Prasurvey 

 

DATA HASIL PRASURVEY 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kelas   : III 

Tahun Pelajaran : 2025/2026 

NO Nama Siswa Nilai Kriteria 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 A 50  TT 

2 B 90 T  

3 C 60  TT 

4 D 80 T  

5 E 50  TT 

6 F 90 T  

7 G 50  TT 

8 H 60  TT 

9 I 50  TT 

10 J 80 T  

11 K 80 T  

12 L 85 T  

13 M 50  TT 

14 N 65  TT 

15 O 40  TT 

16 P 80 T  

17 Q 85 T  

18 R 50  TT 

19 S 60  TT 

20 T 90 T  

21 U 80 T  

22 V 85 T  

23 W 60  TT 

24 X 80 T  

25 Y 65  TT 

26 Z 65  TT 

27 AB 60  TT 

28 CD 50  TT 

Jumlah 12 16 

Presentase 42,86% 57,14% 
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Keterangan: 

≥70 : Tuntas  

≤ 70 : Tidak Tuntas 
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Lampiran 2. CP, TP ATP Mata Pelajaran IPAS 

CP,TP, ATP IPAS KELAS III SD 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase  : B 

Capaian Pembelajaran : 

Pada akhir fase B, peserta didik memiliki kemampuan untuk memahami 

karakteristik makhluk hidup; wujud zat dan perubahannya; energi dan 

perubahannya; energi dan perubahannya; listrik dan magnet; gaya; pergantian 

waktu, cuaca, dan musim; interaksi sosial; letak geografis; serta keanekaragaman 

bentang alam, sosial, budaya, dan ekonomi; untuk digunakan dalam 

menyelesaikan tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Capaian Pembelajaran 

Per Elemen 
Tujuan Pembelajaran 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

Pemahaman IPAS  

Peserta didik memahami 

bentuk dan fungsi panca 

indra; siklus hidup 

makhluk hidup dan upaya 

pelestariannya; masalah 

yang berkaitan dengan 

pelestarian sumber daya 

alam sebagai upaya 

mitigasi perubahan iklim; 

proses perubahan wujud 

zat dan perubahan bentuk 

energi; sumber dan 

bentuk energi serta proses 

perubahan bentuk energi 

dalam kehidupan sehari-

hari; gejala kemagnetan 

dalam kehidupan sehari-

hari, jenis gaya dan 

pengaruhnya terhadap 

arah, gerak, dan bentuk 

a. Mengomunikasikan 

pemahaman terkait 

bentuk, fungsi, dan 

perawatan panca indra 

dalam berbagai media. 

b. Melakukan penyelidikan 

sederhana terhadap 

siklus hidup dan upaya 

pelestariannya. 

c. Melakukan upaya 

sederhana untuk 

pelestarian sumber daya 

alam di sekitar sebagai 

mitigasi perubahan 

iklim. 

d. Mengomunikasikan 

proses perubahan wujud 

zat dan perubahan 

bentuk energi 

berdasarkan hasil 

pengamatan atau 

a. Mengomunikasikan 

pemahaman terkait 

bentuk, fungsi, dan 

perawatan panca indra 

dalam berbagai media. 

b. Mendeskripsikan peran, 

tugas, dan tanggung 

jawab serta interaksi 

sosial yang terjadi di 

sekitar tempat tinggal 

dan sekolah. 

c. Menjelaskan letak 

tempat tinggal 

kota/kabupaten dan 

provinsi melalui peta 

konvensional/digital. 

d. Mengomunikasikan 

proses perubahan wujud 

zat dan perubahan 

bentuk energi 

berdasarkan hasil 
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benda; peran, tugas, dan 

tanggung jawab serta 

interaksi sosial yang 

terjadi di sekitar tempat 

tinggal dan sekolah; 

mengenal letak 

kota/kabupaten dan 

provinsi tempat 

tinggalnya melalui peta 

konvensional/digital; 

ragam bentang alam serta 

keterkaitannya dengan 

profesi masyarakat; 

keanekaragaman hayati, 

keragaman budaya, 

kearifan lokal, sejarah 

keluarga dan masyarakat 

tempat tinggalnya, dan 

upaya pelestariannya; 

serta perbedaan 

kebutuhan dan keinginan, 

nilai mata uang dan 

fungsinya 

 

percobaan, beserta 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Memahami gejala 

kemagnetan dan 

manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari 

berdasarkan hasil 

pengamatan. 

f. Mendemonstrasikan 

jenis gaya (pegas, otot, 

magnet) dan mengetahui 

pengaruhnya terhadap 

arah, gerak, dan bentuk 

benda. 

g. Mendeskripsikan peran, 

tugas, dan tanggung 

jawab serta interaksi 

sosial yang terjadi di 

sekitar tempat tinggal 

dan sekolah. 

h. Menjelaskan letak 

tempat tinggal 

kota/kabupaten dan 

provinsi melalui peta 

konvensional/digital. 

i. Menganalisis data dan 

informasi ragam bentang 

alam serta 

keterkaitannya dengan 

profesi masyarakat. 

j. Memahami konsep 

keanekaragaman hayati, 

keragaman budaya, 

kearifan lokal, sejarah 

keluarga dan masyarakat 

tempat tinggalnya, dan 

upaya pelestariannya. 

k. Menganalisis secara 

pengamatan atau 

percobaan, beserta 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

e. Memahami gejala 

kemagnetan dan 

manfaatnya dalam 

kehidupan sehari hari 

berdasarkan hasil 

pengamatan. 

f. Mendemonstrasikan 

jenis gaya (pegas, otot, 

magnet) dan mengetahui 

pengaruhnya terhadap 

arah, gerak, dan bentuk 

benda. 

g. Melakukan penyelidikan 

sederhana terhadap 

siklus hidup dan upaya 

pelestariannya. 

h. Menganalisis data dan 

informasi ragam bentang 

alam serta 

keterkaitannya dengan 

profesi masyarakat. 

i. Menganalisis secara 

mandiri kebutuhan dan 

keinginan, serta nilai 

mata uang dan 

fungsinya. 

j. Memahami konsep 

keanekaragaman hayati, 

keragaman budaya, 

kearifan lokal, sejarah 

keluarga dan masyarakat 

tempat tinggalnya, dan 

upaya pelestariannya. 

k. Melakukan upaya 

sederhana untuk 

Keterampilan Proses 

a. Mengamati Di akhir 

fase ini, peserta didik 

mengamati fenomena 

dan peristiwa secara 

sederhana dan dapat 

mencatat hasil 

pengamatannya. 

b. Mempertanyakan dan 

memprediksi Secara 

mandiri, peserta didik 

mengajukan 

pertanyaan tentang 

hal-hal yang ingin 

diketahui saat 
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melakukan 

pengamatan dan 

membuat prediksi 

berdasarkan 

pengetahuan yang 

dimiliki sebelumnya. 

c. Merencanakan dan 

melakukan 

penyelidikan Dengan 

panduan guru, peserta 

didik membuat 

rencana dan 

melakukan langkah-

langkah operasional 

untuk menjawab 

pertanyaan yang 

diajukan. Peserta didik 

melakukan observasi 

menggunakan alat 

bantu pengukuran 

sederhana. 

d. Memproses, 

menganalisis data dan 

informasi Dengan 

panduan guru, peserta 

didik 

mengorganisasikan 

data dalam bentuk 

turus dan diagram 

gambar untuk 

menyajikan dan 

mengidentifikasi pola. 

Peserta didik 

membandingkan 

antara hasil 

pengamatan dengan 

prediksi dan 

memberikan 

penjelasan. 

mandiri kebutuhan dan 

keinginan, serta nilai 

mata uang dan 

fungsinya. 

pelestarian sumber daya 

alam di sekitar sebagai 

mitigasi perubahan 

iklim. 
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e. Mengevaluasi dan 

refleksi Peserta didik 

melakukan refleksi 

terhadap penyelidikan 

yang sudah dilakukan. 

f. Mengomunikasikan 

hasil Peserta didik 

mengomunikasikan 

hasil penyelidikan 

secara lisan dan 

tertulis dalam berbagai 

media. 
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Lampiran 3. Modul Ajar 

 

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD ISLAM 

DARUL AMIN KELAS III KURIKULUM MERDEKA 2025/2026 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   :   Isma Karima 

Instansi      :   SD ISLAM DARUL AMIN 

Tahun Penyusunan    :   Tahun 2025 

Jenjang Sekolah        :    SD 

Mata Pelajaran        :    Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas       :    B/III   

Bab/Tema          :    6 Kota atau Kabupaten Tempat Tinggalku   

Alokasi Waktu           :    3 x 35 menit (2x pertemuan) 

B. KOMPETENSI AWAL 

➢ Peserta didik dapat mengenal lingkungan sekitar. 

➢ Peserta didik dapat mengidentifikasi tingkatan wilayah tempat tinggalnya. 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

➢ Bernalar kritis 

➢ Kreatif 

➢ Gotong royong 

D. SARANA DAN PRASARANA 

➢ Sumber belajar    : Amalia Fitri, dkk, 2022, Buku Ilmu  

                               Pengetahuan Alam dan Sosial Kemendikbudristek,     

Jakarta Pusat.                            

➢ Alat                      : Papan tulis, spidol, pena.                    

➢ Bahan                  : Buku teks, buku catatan, lembar kerja peserta didik. 
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➢ Media                  : kartu  

E. TARGET PESERTA DIDIK 

➢ Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
 

F. METODE ATAU MODEL PEMBELAJARAN 

➢ Metode : Ceramah, Diskusi kelompok 

➢ Model  : Pembelajaran tatap muka dan Index Card Match  
 KOMPETENSI INTI 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

➢ Peserta didik dapat mengenal tata kelola kota/kabupaten tempat tinggal. 

B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

➢ Sebagai warga negara Indonesia yang taat kita harus menjalankan peran, tugas 

dan tanggung jawab kita di lingkungan masyarakat. Selain itu kita juga harus 

berinteraksi dengan baik di lingkungan tempat tinggal maupun sekolah. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

➢ Dimanakah tempat tinggal kalian? 

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

1) Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam. 

b) Guru mengkondisikan kelas dan do’a bersama. 

c) Guru melakukan absensi. 

d) Guru memberikan soal pre-test kepada peserta didik. 

 

2) Kegiatan Inti ( 40 menit) 

 

a) Guru menyampaikan inti materi. 

b) Guru menyiapkan 14 buah kartu bertuliskan pertanyaan, serta 14 kartu 

bertuliskan jawaban. 

c) Guru mengacak kartu sampai kartu tersebut tidak beraturan, berantakan 

dan tercampur dari pertanyaan dan jawaban. 

d) Guru membagikan satu kartu kepada setiap peserta didik, baik berupa 

kartu pertanyaan maupun kartu jawaban. 

e) Guru meminta peserta didik untuk mencari pasangan kartu yang sesuai 

antara pertanyaan dan jawaban dalam batas waktu yang telah ditentukan. 

f) Guru meminta setiap pasangan maju kedepan untuk membacakan soal dan 
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jawaban. 

g) Guru mengarahkan dan menambah materi yang belum disampaikan 

kepada peserta didik. 

h) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran bersama-sama. 

 

3) Kegiatan Penutup ( 10 menit) 

a) Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

b) Guru dan siswa bersama-sama membaca do’a dan menutup pembelajaran. 

E. ASESMEN 

1) Penilaian Formatif 

a). Penilaian sikap  

Penilaian sikap dapat dilakukan pada saat mengamati kegiatan awal pembelajaran, 

diskusi, ataupun menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian sikap 

dilakukan di sepanjang  proses pembelajaran. 

Berikut format observasi penilaian sikap; 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                             : …………………………… 

Hari, Tanggal               : …………………………… 

Pertemuan Ke-             : …………………………… 

Materi Pembelajaran  : …………………………... 

 

iuNo 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Tanggung 

jawab 
Demokratis Mandiri 

SB B C SB B C SB B C 

           

           

           

           

Berilah tanda (✔) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 
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menunjukkan sikap atau perilaku tersebut. 

Keterangan : Sangat baik (SB) 3 

                        Baik (B) 2 

                        Cukup (C) 1 

 

b). Penilaian Keterampilan 

 

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek 

keterampilan kewarganegaraan. Penilaian ini dapat dilakukan dalampresentasi, 

kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan atau mempertahankan argumentasi 

kelompok, dan kemampuan memerikan saran atau masukan saat menyampaikan 

pendapat atau presentasi. 

Pedoman Pengamatan Keterampilan 

No Nama 

Memperhatikan 

guru 

menjelaskan 

Antusias 

siswa dalam 

mengikuti 

pelajaran 

Kemampuan 

siswa dalam 

megikuti 

pelajaran 

Kemampuan 

bekerjasama 

kelompok 

dan 

presentasi 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                  

                  

                  

                  

Keterangan : Sangat Baik = 4               Cukup Baik = 2 

                      Baik = 3                           Kurang Baik = 1 

2) Penilaian Sumatif 

     Soal isian  

1. Apa nama kecamatan dan kabupaten/kota tempat tinggal kalian? 

2. Apa perbedaan kabupaten dan kota? 

3. Siapa yang memimpin kabupaten? 

4. Siapa yang memimpin kota? 

5. Kabupaten/kota kalian terdiri dari berapa kecamatan? 

         Penilaian ; 1 soal benar nilai 20 

                             1 soal salah nilai 0 

                             jika benar semua maka 5 x 20 : 100 
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F. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

➢ Pengayaan 

Kepada peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta 

didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

➢ Remidial 

Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta 

didik yang bersangkutan. 

 

                       Kotagajah, Kamis 21 Mei 2026 

 

O                Observer                           Guru IPAS 

                                                                                          

 

 

        Isma Karima             Devi Lindasari, S.Pd 

         NPM. 22010320                                                NIP.  

 

 

                               

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama                 : …………………………………. 

Kelas                  : …………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

 

1. Apa nama kecamatan dan kabupaten/kota tempat tinggal kalian? 

Jawab: 

2. Apa perbedaan kabupaten dan kota? 

Jawab: 

3. Siapa yang memimpin kabupaten? 

Jawab: 

4. Siapa yang memimpin kota? 

Jawab: 

5. Kabupaten/kota kalian terdiri dari berapa kecamatan? 

Jawab: 

                                               

B. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Kota atau Kabupaten Tempat Aku Tinggal  

 Dikecamatan dan Kabupaten/Kota manakah kalian tinggal? 

Kota/kabupaten merupakan wilayah di bawah provinsi. Dalam satu 

provinsi, ada beberapa kota atau kabupaten. Kota dipimpin oleh Wali kota 

sedangkan kabupaten dipimpin oleh Bupati. Baik Wali kota maupun Bupati 

dipimpin oleh rakyat melalui Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada). 

Setiap kota/kabupaten, memiliki Ibu kota. Ibu kota ini mempunyai 

fungsi sebagai berikut: 

a) Pusat pemerintahan. Ada kantor pemerintahan kota/kabupaten 
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untuk melayani  warga. 

b) Pusat pendidikan. Biasanya, sekolah-sekolah lebih dulu ada di 

wilayah Ibu kota. 

c) Pusat informasi. Informasi disebarkan dari kota ke daerah-daerah di 

sekitarnya. Ada yang melalui televisi, radio, surat kabar, dan 

internet. 

d) Pusat kegiatan ekonomi. Umumya, di kota banyak kantor 

perusahaan. Selain itu banyak pula kegiatan ekonomi, terutama 

perdagangan. 

C. GLOSARIUM 

Lambang 

Lambang adalah tanda yang mengandung maksud atau makna tertentu 

Logo 

Logo adalah huruf atau lambang yang mengandung makna 

D. DAFTAR PUSTAKA 

Amalia Fitri, dkk, 2022, Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kemendikbudristek, Jakarta Pusat.                             
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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD ISLAM 

DARUL AMIN KELAS III KURIKULUM MERDEKA 2025/2026 

INFORMASI UMUM 

G. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   :   Isma Karima 

Instansi      :   SD ISLAM DARUL AMIN 

Tahun Penyusunan    :   Tahun 2025 

Jenjang Sekolah        :    SD 

Mata Pelajaran        :    Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas       :    B/III   

Bab/Tema          :    6 Pemerintahan di Daerahku   

Alokasi Waktu           :    3 x 35 menit (2x pertemuan) 

H. KOMPETENSI AWAL 

➢ Peserta didik dapat mengenal bentuk pemerintahan di lingkungan daerah. 

➢ Peserta didik dapat memahami peran dan tugas peminpin daerah 

I. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

➢ Bernalar kritis 

➢ Kreatif 

➢ Gotong royong 

J. SARANA DAN PRASARANA 

➢ Sumber belajar    : Amalia Fitri, dkk, 2022, Buku Ilmu  

                               Pengetahuan Alam dan Sosial Kemendikbudristek,     

Jakarta Pusat.                            

➢ Alat                      : Papan tulis, spidol, pena.                    

➢ Bahan                  : Buku teks, buku catatan, lembar kerja peserta didik. 

➢ Media                  : kartu  
 

K. TARGET PESERTA DIDIK 
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➢ Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
 

L. METODE ATAU MODEL PEMBELAJARAN 

➢ Metode : Ceramah, Diskusi kelompok 

➢ Model  : Pembelajaran tatap muka dan Index Card Match  
 KOMPETENSI INTI 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

➢ Peserta didik dapat mengenal tata kelola kota/kabupaten tempat tinggal. 

➢ Peserta didik dapat membedakan pemimpin di masyarakat.  
H. PEMAHAMAN BERMAKNA 

➢ Sebagai warga negara Indonesia yang taat kita harus menjalankan peran, tugas 

dan tanggung jawab kita di lingkungan masyarakat. Selain itu kita juga harus 

berinteraksi dengan baik di lingkungan tempat tinggal maupun sekolah. 

I. PERTANYAAN PEMANTIK 

➢ Bagaimana kehidupan masyarakat di daerah kalian? 
 

J. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam. 

b) Guru mengkondisikan kelas dan do’a bersama. 

c) Guru melakukan absensi. 

d) Guru memberikan soal pre-test kepada peserta didik. 

 

Kegiatan Inti ( 40 menit) 

 

a) Guru menyampaikan inti materi. 

b) Guru menyiapkan 14 buah kartu bertuliskan pertanyaan, serta 14 kartu 

bertuliskan jawaban. 

c) Guru mengacak kartu sampai kartu tersebut tidak beraturan, berantakan 

dan tercampur dari pertanyaan dan jawaban. 

d) Guru membagikan satu kartu kepada setiap peserta didik, baik berupa 

kartu pertanyaan maupun kartu jawaban. 

e) Guru meminta peserta didik untuk mencari pasangan kartu yang sesuai 

antara pertanyaan dan jawaban dalam batas waktu yang telah ditentukan. 

f) Guru meminta setiap pasangan maju kedepan untuk membacakan soal dan 

jawaban. 

g) Guru mengarahkan dan menambah materi yang belum disampaikan 
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kepada peserta didik. 

h) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran bersama-sama. 

 

Kegiatan Penutup ( 10 menit) 

a) Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

b) Guru dan siswa bersama-sama membaca do’a dan menutup pembelajaran. 

K. ASESMEN 

3) Penilaian Formatif 

a). Penilaian sikap  

Penilaian sikap dapat dilakukan pada saat mengamati kegiatan awal pembelajaran, 

diskusi, ataupun menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian sikap 

dilakukan di sepanjang  proses pembelajaran. 

Berikut format observasi penilaian sikap; 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                             : …………………………… 

Hari, Tanggal               : …………………………… 

Pertemuan Ke-             : …………………………… 

Materi Pembelajaran  : …………………………... 

 

iuNo 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Tanggung 

jawab 
Demokratis Mandiri 

SB B C SB B C SB B C 

           

           

           

           

Berilah tanda (✔) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap atau perilaku tersebut. 

Keterangan : Sangat baik (SB) 3 
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                        Baik (B) 2 

                        Cukup (C) 1 

 

b). Penilaian Keterampilan 

 

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek 

keterampilan kewarganegaraan. Penilaian ini dapat dilakukan dalampresentasi, 

kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan atau mempertahankan argumentasi 

kelompok, dan kemampuan memerikan saran atau masukan saat menyampaikan 

pendapat atau presentasi. 

Pedoman Pengamatan Keterampilan 

No Nama 

Memperhatikan 

guru 

menjelaskan 

Antusias 

siswa dalam 

mengikuti 

pelajaran 

Kemampuan 

siswa dalam 

megikuti 

pelajaran 

Kemampuan 

bekerjasama 

kelompok 

dan 

presentasi 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                  

                  

                  

                  

Keterangan : Sangat Baik = 4               Cukup Baik = 2 

                      Baik = 3                           Kurang Baik = 1 

4) Penilaian Sumatif 

     Soal isian  

1. Pemimpin tertinggi di kabupaten adalah? 

2. Pemimpin kota disebut? 

3. Pemimpin kecamatan adalah? 

4. RT bertugas menjaga? 

5. Urutkan wilayah daerah dari yang tertinggi hingga terendah! 

 

         Penilaian ; 1 soal benar nilai 20 

                             1 soal salah nilai 0 

                             jika benar semua maka 5 x 20 : 100 

L. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

➢ Pengayaan 
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Kepada peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta 

didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

➢ Remidial 

Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 

memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta 

didik yang bersangkutan. 

 

                       Kotagajah, Jumat 22 Mei 2026 

 

O                Observer                           Guru IPAS 

       

                                                                                    

        Isma Karima             Devi Lindasari, S.Pd 

         NPM. 22010320                                                NIP.  

                               

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

E. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 
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Nama                 : …………………………………. 

Kelas                  : …………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

 

1. Pemimpin tertinggi di kabupaten adalah? 

Jawab: 

2. Pemimpin kota disebut? 

Jawab: 

3. Pemimpin kecamatan adalah? 

Jawab: 

4. RT bertugas menjaga? 

Jawab: 

5. Urutkan wilayah daerah dari yang tertinggi hingga terendah! 

Jawab: 

                                      

F. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

Pemerintahan di Daerahku 

Wilayah kota/kabupaten cukup luas. Penduduknya juga banyak. Untuk 

memudahkan pelayanan kepada masyarakat, dibentuk beberapa kecamatan. 

Kecamatan dipimpin oleh seorang camat. Camat tidak dipilih oleh masyarakat, 

tetapi oleh wali kota atau bupati. Dalam satu kecamatan, ada beberapa 

desa/kelurahan. Desa berkedudukan di kabupaten, sedangkan kelurahan 

berkedudukan di kota. Di setiap kabupaten pasti terdapat desa dan kelurahan. 

Sedangkan di kota hanya terdapat kelurahan saja.  

Di beberapa daerah di Indonesia, desa memiliki sebutan yang berbeda-

beda. Misalnya, di Sumatra Barat desa disebut nagari, di Aceh disebut 

gampong. Di Papua dan Kutai Barat disebut Kampung. 

G. GLOSARIUM 
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Pemerintah Daerah 

Pemerintah daerah saling bekerja sama dalam mengerjakan tugasnya untuk 

mengurusi masyarakat. 
 
H. DAFTAR PUSTAKA 

Amalia Fitri, dkk, 2022, Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kemendikbudristek, Jakarta Pusat.                             

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN ALAM DAN SOSIAL SD ISLAM 

DARUL AMIN KELAS III KURIKULUM MERDEKA 2025/2026 

INFORMASI UMUM 

M. IDENTITAS MODUL 

Penyusun   :   Isma Karima 

Instansi      :   SD ISLAM DARUL AMIN 
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Tahun Penyusunan    :   Tahun 2025 

Jenjang Sekolah        :    SD 

Mata Pelajaran        :    Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Fase/Kelas       :    B/III   

Bab/Tema          :    6 Mengenal Tugas Pemimpin di Daerahku   

Alokasi Waktu           :    3 x 35 menit (2x pertemuan) 

N. KOMPETENSI AWAL 

➢ Peserta didik dapat mengenal bentuk pemerintahan di lingkungan daerah. 

➢ Peserta didik dapat memahami peran dan tugas peminpin daerah 

O. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

➢ Bernalar kritis 

➢ Kreatif 

➢ Gotong royong 

P. SARANA DAN PRASARANA 

➢ Sumber belajar    : Amalia Fitri, dkk, 2022, Buku Ilmu  

                               Pengetahuan Alam dan Sosial Kemendikbudristek,     

Jakarta Pusat.                            

➢ Alat                      : Papan tulis, spidol, pena.                    

➢ Bahan                  : Buku teks, buku catatan, lembar kerja peserta didik. 

➢ Media                  : kartu  
 

Q. TARGET PESERTA DIDIK 

➢ Peserta didik reguler/tipikal : umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 
 

R. METODE ATAU MODEL PEMBELAJARAN 

➢ Metode : Ceramah, Diskusi kelompok 

➢ Model  : Pembelajaran tatap muka dan Index Card Match  
 KOMPETENSI INTI 

M. TUJUAN PEMBELAJARAN 
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➢ Peserta didik dapat mengenal tata kelola kota/kabupaten tempat tinggal. 

Peserta didik dapat menguraikan tugas pemimpin di masyarakat.  
N. PEMAHAMAN BERMAKNA 

➢ Sebagai warga negara Indonesia yang taat kita harus menjalankan peran, tugas 

dan tanggung jawab kita di lingkungan masyarakat. Selain itu kita juga harus 

berinteraksi dengan baik di lingkungan tempat tinggal maupun sekolah. 

O. PERTANYAAN PEMANTIK 

➢ Apa tugas pemimpin di daerah kita? 
 

P. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan ( 10 menit) 

a) Guru membuka pembelajaran dengan salam. 

b) Guru mengkondisikan kelas dan do’a bersama. 

c) Guru melakukan absensi. 

d) Guru memberikan soal pre-test kepada peserta didik. 

 

Kegiatan Inti ( 40 menit) 

 

a) Guru menyampaikan inti materi. 

b) Guru menyiapkan 14 buah kartu bertuliskan pertanyaan, serta 14 kartu 

bertuliskan jawaban. 

c) Guru mengacak kartu sampai kartu tersebut tidak beraturan, berantakan 

dan tercampur dari pertanyaan dan jawaban. 

d) Guru membagikan satu kartu kepada setiap peserta didik, baik berupa 

kartu pertanyaan maupun kartu jawaban. 

e) Guru meminta peserta didik untuk mencari pasangan kartu yang sesuai 

antara pertanyaan dan jawaban dalam batas waktu yang telah ditentukan. 

f) Guru meminta setiap pasangan maju kedepan untuk membacakan soal dan 

jawaban. 

g) Guru mengarahkan dan menambah materi yang belum disampaikan 

kepada peserta didik. 

h) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran bersama-sama. 

 

Kegiatan Penutup ( 10 menit) 

a) Guru menginformasikan materi pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

b) Guru dan siswa bersama-sama membaca do’a dan menutup pembelajaran. 

Q. ASESMEN 
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5) Penilaian Formatif 

a). Penilaian sikap  

Penilaian sikap dapat dilakukan pada saat mengamati kegiatan awal pembelajaran, 

diskusi, ataupun menyimak penjelasan materi yang disampaikan. Penilaian sikap 

dilakukan di sepanjang  proses pembelajaran. 

Berikut format observasi penilaian sikap; 

Pedoman Pengamatan Sikap 

Kelas                             : …………………………… 

Hari, Tanggal               : …………………………… 

Pertemuan Ke-             : …………………………… 

Materi Pembelajaran  : …………………………... 

 

iuNo 
Nama Peserta 

Didik 

Aspek Penilaian 

Tanggung 

jawab 
Demokratis Mandiri 

SB B C SB B C SB B C 

           

           

           

           

Berilah tanda (✔) pada kolom yang tersedia jika peserta didik sudah 

menunjukkan sikap atau perilaku tersebut. 

Keterangan : Sangat baik (SB) 3 

                        Baik (B) 2 

                        Cukup (C) 1 

 

b). Penilaian Keterampilan 

 

Penilaian keterampilan dilakukan untuk mengukur ketercapaian aspek 
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keterampilan kewarganegaraan. Penilaian ini dapat dilakukan dalampresentasi, 

kemampuan bertanya, menjawab pertanyaan atau mempertahankan argumentasi 

kelompok, dan kemampuan memerikan saran atau masukan saat menyampaikan 

pendapat atau presentasi. 

Pedoman Pengamatan Keterampilan 

No Nama 

Memperhatikan 

guru 

menjelaskan 

Antusias 

siswa dalam 

mengikuti 

pelajaran 

Kemampuan 

siswa dalam 

megikuti 

pelajaran 

Kemampuan 

bekerjasama 

kelompok 

dan 

presentasi 

  1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

                  

                  

                  

                  

Keterangan : Sangat Baik = 4               Cukup Baik = 2 

                      Baik = 3                           Kurang Baik = 1 

6) Penilaian Sumatif 

     Soal isian  

1. Siapa yang bertugas memimpin banyak kabupaten/kota? 

2. Siapa yang memimpin beberapa kecamatan? 

3. Siapa yang bertugas memimpin warga desa? 

4. Siapa yang bertugas memimpin beberapa desa? 

5. Apa tugas RT dan RW? 

 

         Penilaian ; 1 soal benar nilai 20 

                             1 soal salah nilai 0 

                             jika benar semua maka 5 x 20 : 100 

R. PENGAYAAN DAN REMIDIAL 

➢ Pengayaan 

Kepada peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta 

didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih menantang dan 

memperkuat daya serapnya terhadap materi yang telah dipelajari. 

➢ Remidial 

Kepada peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih individual dan 
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memberikan tugas individual tambahan untuk memperbaiki hasil belajar peserta 

didik yang bersangkutan. 

 

                       Kotagajah, Sabtu 23 Mei 2026 

O                Observer                           Guru IPAS 

        

                                                                                   

        Isma Karima             Devi Lindasari, S.Pd 

         NPM. 22010320                                                NIP.  

               

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

I. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 

Nama                 : …………………………………. 

Kelas                  : …………………………………. 

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini! 

 

1. Siapa yang bertugas memimpin banyak kabupaten/kota? 

Jawab: 

2. Siapa yang memimpin beberapa kecamatan? 
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Jawab: 

3. Siapa yang bertugas memimpin warga desa? 

Jawab: 

4. Siapa yang bertugas memimpin beberapa desa? 

Jawab: 

5. Apa tugas RT dan RW? 

Jawab: 

                                      

J. BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK 

 Mengenal Tugas Pemimpin di Derahku 

Desa dipimpin oleh Kepala Desa. Kelurahan dipimpin oleh Lurah. 

Kepala Desa dipilih oleh warga desa secara langsung melalui Pemilihan 

Kepala Desa (Pilkades). Lurah ditunjuk oleh Bupati atau Wali kota. 

Kelurahan kebanyakan berada di wilayah perkotaan. Warga pedesaan 

umumnya memiliki ikatan kekeluargaan yang lebih erat dibanding warga 

kelurahan. 

Warga desa biasanya bekerja di bidang pertanian dan peternakan 

sedangkan warga kelurahan umumnya menjadi buruh, karyawan, pedagang, 

pengusaha dan lain-lain.. 

K. GLOSARIUM 

Hierarki 

Hierarki merupakan urutan tingkatan atau jenjang jabatan. 
 
L. DAFTAR PUSTAKA 

Amalia Fitri, dkk, 2022, Buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Kemendikbudristek, Jakarta Pusat.                             
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Lampiran 4. Soal Pre-test dan Post-test Siklus I 

 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS I 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Jawablah pertanyaan berikut! 

1. Apa yang kalian ketahui tentang pemerintahan daerah? 

2. Apakah kalian bisa mengurutkan wilayah pemerintahan dari yang tertinggi 

sampai terendah? 

3. Di kecamatan dan kabupaten/kota manakah kalian tinggal? 

4. Apa yang kalian ketahui tentang Pilkada? 

5. Apa saja tugas dan wewenang pemimpin di daerah kalian? 
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Kunci Jawaban : 

1. Pemerintah daerah merupakan lembaga yang mengurus kebutuhan warga di 

suatu daerah. 

2. Provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, kelurahan/desa, RW dan RT. 

3. Saya tinggal di kecamatan Kotagajah, kabupaten Lampung Tengah. 

4. Pilkada merupakan singkatan dari pemilihan kepala daerah, yaitu pemilihan 

untuk menentukan Gubernur dan Wakil Gubernur, serta Bupati Wakil Bupati 

atau Wali Kota dan Wakil Wali Kota. 

5. RT dan RW sebagai sarana komunikasi dua arah antara masyarakat dengan 

kelurahan/desa, Lurah/Kepala Desa bertugas melakukan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, Camat bertugas mengoordinasikan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat, Bupati/Wali Kota dan pemerintah daerah lainnya 

bertugas melindungi semua anggota masyarakat di daerahnya, meningkatkan 

mutu kehidupan masyarakat, pelayanan pendidikan, dan pelayanan kesehatan 

masyarakat. 

 

Lampiran 5. Soal Pre-test dan Post-test Siklus II 

 

SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST SIKLUS II 

Nama   : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran : 

Jawablah pertanyaan berikut! 

1. Pemimpin tertinggi di kabupaten adalah? 

2. Siapa yang bertugas memimpin banyak kabupaten/kota? 

3. Bagaimana cara menjaga kerukunan masyarakat? 

4. Apa perbedaan kabupaten dan kota? 

5. Apa tugas RT dan RW? 
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Kunci Jawaban : 

1. Bupati. 

2. Kabupaten dipimpin oleh Bupati dan kota dipimpin oleh Walikota. 

3. Saling menghormati, menyayangi, dan tolong menolong. 

4. Kota dan kabupaten adalah daerah otonom tingkat II, kabupaten lebih luas 

sedangkan kota lebih padat penduduknya. 

5. RT bertugas membantu warga, RW bertugas mengatur beberapa RT. 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Lampiran 7. Lembar Jawaban Pre-test dan Post-test Siklus I dan Siklus II 

LEMBAR JAWABAN UJI TES SISWA  
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Lampiran 8. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

Hari   : Kamis, 21 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : I/I 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match  

No Nama Siswa 
Jenis Aktivitas 

1 2 3 4 

1 A   ✓  

2 B ✓  ✓  

3 C  ✓  ✓ 

4 D ✓  ✓  

5 E     

6 F ✓    

7 G  ✓   

8 H     

9 I   ✓  

10 J   ✓ ✓ 

11 K ✓ ✓   

12 L ✓  ✓  

13 M  ✓  ✓ 

14 N     

15 O  ✓  ✓ 

16 P ✓ ✓ ✓  

17 Q  ✓  ✓ 

18 R ✓  ✓  

19 S ✓ ✓  ✓ 

20 T ✓  ✓  

21 U ✓   ✓ 

22 V  ✓   

23 W ✓  ✓ ✓ 

24 X  ✓   
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25 Y ✓  ✓ ✓ 

26 Z  ✓  ✓ 

27 AB     

28 CD  ✓   

Jumlah 12 12 11 10 

Presentase 42,86% 42,86% 39,28% 35,71% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Memperhatikan guru menjelaskan 

2. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

3. Kemampuan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

4. Menunjukan sikap yang sungguh-sungguh 

bekerjasama dengan pasangannya dan 

mempresentasikan hasil kerjasamanya. 

 

Kotagajah, 21 Mei 2025 

Observer, 

 

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

Hari   : Jumat, 22 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : II/I 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match  

No Nama Siswa 
Jenis Aktivitas 

1 2 3 4 

1 A  ✓   

2 B  ✓ ✓  

3 C ✓   ✓ 

4 D ✓  ✓  

5 E  ✓  ✓ 

6 F ✓  ✓  

7 G  ✓  ✓ 

8 H ✓    

9 I   ✓  

10 J ✓   ✓ 

11 K ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 L ✓  ✓  

13 M  ✓   

14 N    ✓ 

15 O  ✓ ✓ ✓ 

16 P ✓  ✓ ✓ 

17 Q  ✓  ✓ 

18 R ✓  ✓  

19 S ✓ ✓  ✓ 

20 T   ✓  

21 U ✓  ✓ ✓ 

22 V ✓ ✓   

23 W   ✓ ✓ 

24 X  ✓   

25 Y   ✓ ✓ 

26 Z ✓   ✓ 

27 AB  ✓   

28 CD  ✓  ✓ 
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Jumlah 13 13 13 15 

Presentase 46,42% 46,42% 46,42% 53,57% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Memperhatikan guru menjelaskan 

2. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

3. Kemampuan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

4. Menunjukan sikap yang sungguh-sungguh 

bekerjasama dengan pasangannya dan 

mempresentasikan hasil kerjasamanya. 

 

Kotagajah, 22 Mei 2026 

Observer, 

 

 

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

Hari   : Sabtu, 23 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : III/I 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match  

No Nama Siswa 
Jenis Aktivitas 

1 2 3 4 

1 A ✓ ✓   

2 B ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 C ✓   ✓ 

4 D ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 E  ✓ ✓ ✓ 

6 F ✓ ✓ ✓ ✓ 

7 G  ✓ ✓ ✓ 

8 H ✓ ✓   

9 I ✓  ✓ ✓ 

10 J    ✓ 

11 K ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 L ✓ ✓ ✓ ✓ 

13 M ✓ ✓  ✓ 

14 N     

15 O  ✓ ✓ ✓ 

16 P  ✓ ✓ ✓ 

17 Q ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 R ✓  ✓ ✓ 

19 S ✓ ✓ ✓ ✓ 

20 T ✓ ✓ ✓  

21 U   ✓ ✓ 

22 V ✓ ✓  ✓ 

23 W   ✓  

24 X  ✓ ✓  

25 Y ✓  ✓ ✓ 

26 Z ✓ ✓  ✓ 

27 AB   ✓ ✓ 

28 CD ✓ ✓ ✓ ✓ 
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Jumlah 18 18 20 22 

Presentase 64,28% 64,28% 71,42% 78,57% 

 

  

Keterangan: 

1. Memperhatikan guru menjelaskan 

2. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

3. Kemampuan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

4. Menunjukan sikap yang sungguh-sungguh 

bekerjasama dengan pasangannya dan 

mempresentasikan hasil kerjasamanya. 

 

Kotagajah, 23 Mei 2026 

Observer, 

 

 

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

Hari   : Selasa, 26 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : I/II 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match  

No Nama Siswa 
Jenis Aktivitas 

1 2 3 4 

1 A ✓ ✓   

2 B ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 C ✓   ✓ 

4 D ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 E  ✓ ✓ ✓ 

6 F ✓  ✓ ✓ 

7 G  ✓ ✓ ✓ 

8 H ✓ ✓   

9 I ✓  ✓  

10 J  ✓ ✓ ✓ 

11 K ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 L ✓  ✓ ✓ 

13 M  ✓ ✓ ✓ 

14 N     

15 O ✓ ✓  ✓ 

16 P ✓ ✓ ✓ ✓ 

17 Q ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 R ✓  ✓  

19 S  ✓  ✓ 

20 T ✓  ✓ ✓ 

21 U ✓ ✓ ✓ ✓ 

22 V ✓ ✓  ✓ 

23 W  ✓ ✓ ✓ 

24 X  ✓ ✓ ✓ 

25 Y ✓  ✓ ✓ 

26 Z ✓ ✓ ✓ ✓ 

27 AB    ✓ 

28 CD  ✓ ✓ ✓ 
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Jumlah 18 19 20 23 

Presentase 64,28% 67,85% 71,42% 82,14% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Memperhatikan guru menjelaskan 

2. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

3. Kemampuan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

4. Menunjukan sikap yang sungguh-sungguh 

bekerjasama dengan pasangannya dan 

mempresentasikan hasil kerjasamanya. 

 

Kotagajah, 26 Mei 2026 

Observer, 

 

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

Hari   : Jumat, 29 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : II/II 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match  

No Nama Siswa 
Jenis Aktivitas 

1 2 3 4 

1 A ✓ ✓  ✓ 

2 B ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 C ✓   ✓ 

4 D ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 E  ✓ ✓ ✓ 

6 F ✓  ✓  

7 G  ✓ ✓ ✓ 

8 H ✓ ✓   

9 I ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 J  ✓  ✓ 

11 K ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 L ✓  ✓ ✓ 

13 M  ✓ ✓ ✓ 

14 N ✓ ✓ ✓ ✓ 

15 O  ✓  ✓ 

16 P ✓ ✓ ✓ ✓ 

17 Q ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 R ✓  ✓  

19 S  ✓ ✓ ✓ 

20 T ✓ ✓ ✓ ✓ 

21 U ✓  ✓ ✓ 

22 V ✓ ✓  ✓ 

23 W   ✓ ✓ 

24 X  ✓ ✓ ✓ 

25 Y ✓  ✓ ✓ 

26 Z ✓ ✓ ✓ ✓ 

27 AB ✓    

28 CD  ✓  ✓ 
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Jumlah 19 20 20 24 

Presentase 67,85% 71,42% 71,42% 85,71% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Memperhatikan guru menjelaskan 

2. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

3. Kemampuan siswa dalam mengikuti 

pelajaran 

4. Menunjukan sikap yang sungguh-sungguh 

bekerjasama dengan pasangannya dan 

mempresentasikan hasil kerjasamanya. 

 

Kotagajah, 29 Mei 2026 

Observer, 

 

 

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA 

 

Hari   : Sabtu, 30 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : III/II 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match  

No Nama Siswa 
Jenis Aktivitas 

1 2 3 4 

1 A ✓ ✓  ✓ 

2 B ✓ ✓ ✓ ✓ 

3 C ✓ ✓ ✓ ✓ 

4 D ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 E ✓ ✓ ✓ ✓ 

6 F ✓  ✓ ✓ 

7 G  ✓ ✓ ✓ 

8 H ✓ ✓ ✓ ✓ 

9 I ✓ ✓ ✓ ✓ 

10 J  ✓ ✓ ✓ 

11 K ✓ ✓ ✓ ✓ 

12 L ✓  ✓ ✓ 

13 M ✓ ✓ ✓ ✓ 

14 N  ✓   

15 O ✓ ✓ ✓ ✓ 

16 P ✓ ✓ ✓ ✓ 

17 Q ✓ ✓ ✓ ✓ 

18 R ✓  ✓ ✓ 

19 S ✓ ✓ ✓ ✓ 

20 T ✓ ✓ ✓ ✓ 

21 U ✓  ✓ ✓ 

22 V ✓ ✓ ✓ ✓ 

23 W  ✓ ✓ ✓ 

24 X ✓ ✓ ✓ ✓ 

25 Y ✓  ✓ ✓ 

26 Z ✓ ✓ ✓ ✓ 

27 AB ✓ ✓   

28 CD ✓ ✓   

Jumlah 24 23 24 25 

Presentase 85,71% 82,14% 85,71% 89,28% 
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Keterangan: 

1. Memperhatikan guru menjelaskan 

2. Antusias siswa dalam mengikuti pelajaran 

3. Kemampuan siswa dalam mengikuti pelajaran 

4. Menunjukan sikap yang sungguh-sungguh 

bekerjasama dengan pasangannya dan 

mempresentasikan hasil kerjasamanya. 

 

Kotagajah, 30 Mei 2026 

Observer, 

 

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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Lampiran 9. Lembar Observasi Aktivitas Belajar Guru 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR GURU 

 

Hari   : Jumat, 22 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : II/I 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match 

NO Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 

1 Menyiapkan perangkat 

belajar 

 ✓  

2 Memberikan motivasi ✓   

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
✓   

4 Menyampaikan inti materi 

dengan menggunakan media 

kartu 

✓   

5 Kemampuan guru dalam 

mengarahkan siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang 

disampaikan oleh guru 

 ✓  

6 Keterampilan guru dalam 

teknik pembagian pasangan 

 ✓  

7 Keterampilan memimpin 

diskusi 
✓   

8 Keterampilan dalam 

mengarahkan pembahasan 

pada pokok permasalahan 

dan menambah materi yang 

belum disampaikan kepada 

peserta didik 

 ✓  

9 Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 ✓  

10 Menginformasikan materi 

pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 ✓  

11 Menutup kegiatan  ✓  
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pembelajaran 

Jumlah Skor 18 

Presentase 54,5% 

 

Keterangan : 

   1 = Kurang baik/Perlu perbaikan 

   2 = Baik/Memuaskan 

   3 = Sangat baik/Sempurna 

Presentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Guru Pelaksana 

 

 

 

Devi Linda Sari, S.Pd. 

NIP.  

 Kotagajah, 22 Mei 2026  

Observer 

    

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR GURU 

 

Hari   : Sabtu, 23 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : III/I 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match 

NO Aspek yang Diamati 
Skor 

1 2 3 

1 Menyiapkan perangkat belajar  ✓  

2 Memberikan motivasi ✓   

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran  ✓  

4 Menyampaikan inti materi dengan 

menggunakan media kartu 

 

 ✓  

5 Kemampuan guru dalam mengarahkan 

siswa untuk berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang disampaikan oleh guru. 

 

  ✓ 

6 Keterampilan guru dalam teknik 

pembagian pasangan  ✓  

7 Keterampilan memimpin diskusi 

kelompok. 

 
✓   

8 Keterampilan dalam mengarahkan 

pembahasan pada pokok permasalahan dan 

menambah materi yang belum 

disampaikan kepada peserta didik. 

 

✓   

9  Menyimpulkan materi pembelajaran. 

 
 ✓  

10 Menginformasikan materi pembelajaran 

pada pertemuan berikutnya. 

 
✓   

11 Menutup kegiatan pembelajaran.  ✓  

Jumlah skor 19 

Presentase 57,5% 
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Keterangan : 

   1 = Kurang baik/Perlu perbaikan 

   2 = Baik/Memuaskan 

   3 = Sangat baik/Sempurna 

Presentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Guru Pelaksana 

 

 

 

Devi Linda Sari, S.Pd. 

NIP.  

 Kotagajah, 23 Mei 2026  

Observer 

   

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR GURU 

 

Hari   : Selasa, 26 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : I/II 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match 

NO Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 

1 Menyiapkan perangkat 

belajar 

 ✓  

2 Memberikan motivasi ✓   

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 ✓  

4 Menyampaikan inti materi 

dengan menggunakan media 

kartu 

  ✓ 

5 Kemampuan guru dalam 

mengarahkan siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang 

disampaikan oleh guru 

  ✓ 

6 Keterampilan guru dalam 

teknik pembagian pasangan 

 ✓  

7 Keterampilan memimpin 

diskusi 

 ✓  

8 Keterampilan dalam 

mengarahkan pembahasan 

pada pokok permasalahan 

dan menambah materi yang 

belum disampaikan kepada 

peserta didik 

 ✓  

9 Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

 ✓  

10 Menginformasikan materi 

pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 ✓  

11 Menutup kegiatan 

pembelajaran 

 ✓  

Jumlah Skor 23 

Presentase 69,6% 
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Keterangan : 

   1 = Kurang baik/Perlu perbaikan 

   2 = Baik/Memuaskan 

   3 = Sangat baik/Sempurna 

Presentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Guru Pelaksana 

 

 

 

Devi Linda Sari, S.Pd. 

NIP.  

 Kotagajah, 26 Mei 2026  
Observer 

    

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR GURU 

 

Hari   : Jumat, 29 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : II/II 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match 

NO Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 

1 Menyiapkan perangkat 

belajar 

 ✓  

2 Memberikan motivasi  ✓  

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

 ✓  

4 Menyampaikan inti materi 

dengan menggunakan media 

kartu 

  ✓ 

5 Kemampuan guru dalam 

mengarahkan siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang 

disampaikan oleh guru 

  ✓ 

6 Keterampilan guru dalam 

teknik pembagian pasangan 

 ✓  

7 Keterampilan memimpin 

diskusi 

  ✓ 

8 Keterampilan dalam 

mengarahkan pembahasan 

pada pokok permasalahan 

dan menambah materi yang 

belum disampaikan kepada 

peserta didik 

 ✓  

9 Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

  ✓ 

10 Menginformasikan materi 

pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 ✓  

11 Menutup kegiatan 

pembelajaran 

 ✓  

Jumlah Skor 26 

Presentase 78,7% 
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Keterangan : 

   1 = Kurang baik/Perlu perbaikan 

   2 = Baik/Memuaskan 

   3 = Sangat baik/Sempurna 

Presentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Guru Pelaksana 

 

 

 

Devi Linda Sari, S.Pd. 

NIP.  

 Kotagajah, 29 Mei 2026  
Observer 

    

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR GURU 

 

Hari   : Sabtu, 30 Mei 2026 

Pertemuan / Siklus : III/II 

Kelas   : III 

Model Pembelajaran : Index Card Match 

NO Aspek yang Diamati Skor 

1 2 3 

1 Menyiapkan perangkat 

belajar 

  ✓ 

2 Memberikan motivasi  ✓  

3 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

  ✓ 

4 Menyampaikan inti materi 

dengan menggunakan media 

kartu 

  ✓ 

5 Kemampuan guru dalam 

mengarahkan siswa untuk 

berpikir tentang materi atau 

permasalahan yang 

disampaikan oleh guru 

 ✓  

6 Keterampilan guru dalam 

teknik pembagian pasangan 

  ✓ 

7 Keterampilan memimpin 

diskusi 

  ✓ 

8 Keterampilan dalam 

mengarahkan pembahasan 

pada pokok permasalahan 

dan menambah materi yang 

belum disampaikan kepada 

peserta didik 

 ✓  

9 Menyimpulkan materi 

pembelajaran 

  ✓ 

10 Menginformasikan materi 

pembelajaran pada 

pertemuan berikutnya 

 ✓  

11 Menutup kegiatan 

pembelajaran 

  ✓ 

Jumlah Skor 29 

Presentase 87,8% 
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Keterangan : 

   1 = Kurang baik/Perlu perbaikan 

   2 = Baik/Memuaskan 

   3 = Sangat baik/Sempurna 

Presentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Guru Pelaksana 

 

 

 

Devi Linda Sari, S.Pd. 

NIP.  

 Kotagajah, 30 Mei 2026  
Observer 

    

 

 

Isma Karima 

NPM. 2201032010 
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Lampiran 10. Data Hasil Belajar Siswa Siklus I 

 

DATA HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS I 

 

Nama Sekolah : SD Islam Darul Amin 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Siklus : I (Satu) 

KKTP : 70 

NO Nilai Kelas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) Tuntas (T) 

Tidak Tuntas (TT) 

Subjek Pre-Test T TT Post-Test T TT 

1 A 70 T  75 T  

2 B 75 T  85 T  

3 C 65  TT 70 T  

4 D 70 T  75 T  

5 E 70 T  75 T  

6 F 75 T  85 T  

7 G 40  TT 50  TT 

8 H 65  TT 70 T  

9 I 45  TT 55  TT 

10 J 50  TT 60  TT 

11 K 70 T  75 T  

12 L 75 T  85 T  

13 M 50  TT 60  TT 

14 N 55  TT 70 T  

15 O 40  TT 50  TT 

16 P 70 T  75 T  

17 Q 75 T  80 T  

18 R 55  TT 60  TT 

19 S 60  TT 70 T  

20 T 75 T  85 T  

21 U 65  TT 70 T  

22 V 70 T  75 T  

23 W 40  TT 50  TT 

24 X 70 T  75 T  

25 Y 70 T  75 T  

26 Z 75 T  80 T  

27 AB 50  TT 60  TT 
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28 CD 50  TT 60  TT 

Jumlah 1740  1955  

Rata-rata 62,1428571 

 

 69,8214286 

 

 

Nilai Maksimum 75  85  

Nilai Minimum 40  50  

Presentase Ketuntasan 50%  67,85%  

 

Keterangan : 

Pre-test      Post-tes 

1. Tuntas KKTP : 14   1.  Tuntas KKTP : 19 

2. Tidak Tuntas : 14   2.  Tidak Tuntas  : 9 

3. Nilai Maksimal : 75   3.  Nilai Maksimal  : 85 

4. Nilai Minimal : 40   4.  Nilai Minimal    : 50 
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Lampiran 11. Data Hasil Belajar Siswa Siklus II 

 

DATA HASIL BELAJAR SISWA SIKLUS II 

 

Nama Sekolah : SD Islam Darul Amin 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

Siklus : II (Dua) 

KKTP : 70 

NO Nilai Kelas Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) Tuntas (T) Tidak 

Tuntas (TT) 

Subjek Pre-Test T TT Post-Test T TT 

1 A 75 T  80 T  

2 B 80 T  100 T  

3 C 70 T  85 T  

4 D 75 T  85 T  

5 E 75 T  85 T  

6 F 80 T  90 T  

7 G 65  TT 80 T  

8 H 70 T  80 T  

9 I 60  TT 70 T  

10 J 60  TT 75 T  

11 K 75 T  85 T  

12 L 80 T  100 T  

13 M 55  TT 60  TT 

14 N 65  TT 85 T  

15 O 45  TT 60  TT 

16 P 70 T  90 T  

17 Q 80 T  95 T  

18 R 60  TT 80 T  

19 S 65  TT 80 T  

20 T 80 T  100 T  

21 U 70 T  85 T  

22 V 75 T  85 T  

23 W 60  TT 80 T  

24 X 75 T  85 T  

25 Y 75 T  85 T  

26 Z 80 T  90 T  

27 AB 65  TT 75 T  
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28 CD 65  TT 75 T  

Jumlah 1950  2325  

Rata-rata 69,6428571 

 
 83,0357143 

 
 

Nilai Maksimum 80  100  

Nilai Minimum 45  60  

Presentase Ketuntasan 60,71%  92,45%  

 

Keterangan : 

Pre-test      Post-tes 

5. Tuntas KKTP : 17   1.  Tuntas KKTP : 26 

6. Tidak Tuntas : 11   2.  Tidak Tuntas  : 2 

7. Nilai Maksimal : 80   3.  Nilai Maksimal  : 100 

8. Nilai Minimal : 45   4.  Nilai Minimal    : 60 
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Lampiran 12. Surat Izin Prasurvey 
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Lampiran 13. Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 14. Surat Izin Research 
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Lampiran 15. Surat Tugas  
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Lampiran 16. Surat Keterangan Selesai Research 
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Lampiran 17. Buku Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 18. Foto Dokumentasi 

 

Foto Dokumentasi 

 

Izin kepada kepala sekolah bahwa akan melakukan prasurvey dan research. 
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Wawancara dengan wali kelas III 

 

 

Guru memberikan soal pre-test 
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Guru menerangkan materi di papan tulis 

 

 

 

Saat melakukan penilaian aktivitas belajar siswa dan guru pada proses pembelajaran. 
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Saat pembagian pasangan kartu soal dan jawaban 

 

 

Guru membimbing dan mengamati proses kegiatan menemukan pencarian pasangan 
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Siswa mempresentasikan dan membacakan hasil pencocokan kartu di depan kelas 

 

Guru dan siswa melakukan tanya jawab dan guru memberikan penguatan 
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Siswa mengerjakan soal post-test  
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Lampiran 19. Media Kartu 

 

 

Media Kartu 
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